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ABSTRAK

Sungai Arut dulunya berperan penting terhadap perkembangan kebudayaan serta
perekonomian masyarakat Pangkalan Bun, akan tetapi karena pergeseran gaya hidup
masyarakat, kini sungai arut menjadi kurang diperhatikan, sehingga Sungai Arut menjadi
mati, dan terbengkalai. Karena hal itu, kini pemerintah Pangkalan Bun mulai merencakan
untuk merevitalisasi sungai arut kembali.

Dengan adanya perancangan kampung wisata apung, merupakan suatu fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu sturuktur kehidupan masyarakat, yang mana pada
kampung wisata apung tersebut para wisatawan dapat tinggal atau berdekatan dengan
lingkungan tradisional. Tujuannya ialah untuk dapat belajar mengenai kehidupan
masyarakat pada wilayah seitar sungai arut.

Pada perancangan Kampung wisata apung menggunakan pendekatan ecotourism,
sehingga dalam proses perancangannya akan lebih memperhatikan isu terkait sosial,
lingkungan dan budaya masyarakat. Sehingga pada tahapan analisis lebih
mempertimbangkan terkait pemaksimalan penggunaan SDA, ekplorasi budaya, serta
interaksi antar pengunjung dan masyarakat sekitar sungai. Adapun hasil dari perancangan
kampung wisata apung di sungai arut dengan pendekatan ecotourism yaitu rancangan

kampung wisata budaya yang ramah terhadap lingkungan, dan masyarakat.

Keyword : Sungai Arut, Wisata budaya, Ecoturism
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ABSTRACT

Sungai Arut used to play an important role in the development of culture and the
economy of the Pangkalan Bun community, but because of the shift in people's lifestyles,
now the Arut river has become less of a concern so that the Sungai Arut is dead and
abandoned. Because of that, now the Pangkalan Bun government is starting to plan to
revitalize the Arut River again.

Therefore, with the design of a floating tourism village, it is a supporting facility
that is presented in a structure of community life, in which in the floating tourism village
tourists can live or be close to a traditional environment. The goal is to be able to learn
about community life in the area around the Arut river.

The design of floating tourism villages uses an ecotourism approach, so that the
design process will pay more attention to issues related to social, environmental and
community culture. So that the analysis stage considers maximizing the use of natural
resources, cultural exploration, and interaction between visitors and communities around
the river. The results of the design of a floating tourism village on the Arut river with an
ecotourism approach, namely the design of a cultural tourism village that is friendly to
the environment and the community.

Keyword : Sungai Arut, cultural tourism, Ecoturism.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pangkalan Bun merupakan ibu kota Kabupaten Kotawaringin Barat di Kalimantan
Tengah, Indonesia. Sebelumnya Pangkalan Bun dikenal sebagai PangkalanBuun karena
merupakan pelabuhan di tepi Sungai Buun. Saat ini Pangkalan Bun berperan sebagai hub dari
berbagai perusahaan perkebunan dan silvikultur yang banyak memiliki lahan disekitar kota
ini. Setiap bulannya Pangkalan Bun menjadi salah satu destinasi dari para pekerja
perusahaan untuk menghabiskan akhir pekan bersama keluarga. Bukan hanya terkenal di
masyarakat lokal, Pangkalan Bun juga terkenal bagi para wisatawan asing karena terdapat
objek wisata Tanjung Puting yang merupakan destinasi wisata internasional.

Tanjung Puting sendiri menarik lebih banyak wisatawan Mancanegara dibandingkan
wisatawan Nusantara. Hasil ini didapatkan berdasarkan data kunjungan objek wisata Taman
Nasional Tanjung Puting oleh dinas Pariwisata Kabupaten Kotawaringin Barat, yang
menunjukkan bahwa pada tahun 2011 hingga tahun 2017 terjadi kenaikan jumlah wisatawan
asing rata-rata 15,4% per tahun. Sedangkan kenaikan jumlah wisatawan nusantara rata -rata
15,6% per tahun. Dengan perbandingan jumlah total wisatawan nusantara sebesar 54% dari
jumlah total wisatawan mancanegara.

Selain Tanjung Puting terdapat pula sungai besar yang berpotensi untuk dijadikan
objek wisata. Sungai tersebut ialah Sungai Arut yang merupakan anak sungai Lamandau yang
sering dilewati oleh para wisatawan untuk mengunjungi daerah suku Dayak. Sungai Arut
memiliki kedalaman rata-rata 4 kilometer, dan memiliki panjang 250 km dengan lebar 100
m. panjang sungai arut ini dapat digunakan untuk pelayaran sepanjang 190 km, dengan suhu
rata rata setahun 24°c.

Di tepian Sungai Arut terdapat rumah panggung yang merupakan ciri khas dari kota
Pangkalan Bun. Masyarakat yang bertempat tinggal dipinggir sungai, sebagian besar mencari
nafkah dengan menjadi ojek perahu yang mengantarkan orang-orang untuk menyebarangi
sungai. Akan tetapi belakangan ini para ojek perahu tersebut mulai kehilangan pengguna
jasa ojek perahu, dikarenakan telah dibangunnya jembatan penghubung antar sungai. Maka
dari itu untuk menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar berdasarkan
potensi, perancangan Kampung Wisata Budaya Apung dapat menjadi fasilitas pendukung
yang dapat membantu masyarakat sekitar sungai dalam mencari nafkah.

Kampung wisata merupakan suatu fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu
sturuktur kehidupan masyarakat, dimana para wisatawan dapat tinggal atau berdekatan
dengan lingkungan tradisional. Tujuannya ialah untuk dapat belajar mengenai kehidupan
masyarakat pada wilayah tersebut. Yang mana di dalamnya terdapat fasilitas warisan

budaya, fitur-fitur sosial budaya dari kawasan terkait, serta fasilitas pendukung untuk



kehidupan warga dan wisatawan berupa pasar dan lain lain. Maka dari itu dengan adanya
sungai besar yang mengalir melewati Pangkalan Bun,lokasinya yang strategis dengan ciri-
khas budaya yang masih kental dengan masyarakat sekitar sungai, perancangan kampung
Wisata Apung dapat menjadi fasilitas pendukung yang potensial sebagai area komersil yang
diorientasikan untuk menarik wisatawan lokal maupun wisatawan asing.

Pembangunan pariwisata berhubungan erat dengan aspek sosial, ekonomi dan
lingkungan, dan pendekatan yang prinsip-prinsipnya berdasakan aspek aspek tersebut ialah
ecoturism. Ecoturism (ekowisata) memiliki kekhususan sendiri yaitu mengedepankan
konversi lingkungan, pendidikan lingkungan, kesejahteraan penduduk lokal dan menghargai
budaya lokal. Hal tersebut dikarenakan sesuai Permendagri No.33 Tahun 2009, pelaku usaha
ekowisata didorong untuk berkembang dalam rangka memberikan manfaat untuk
masyarakat setempat dan menjadi penggerak pembangunan ekonomi di wilayah secara
berkelanjutan.

“Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin
sebagai permbawa rahmat-Nya dan agar kamu dapat mencari karunia-Nya dan agar kamu
bersyukur”(Q.S.Ar-Rum [30]:46)

Dalam ayat ini Allah menjelaskan agar manusia lebih berfikir tentang Alam dan agar
dapat menggunakannya sebaik mungkin untuk mencari rizki-Nya. Sehingga dengan
menggunakan pendekatan ecoturism dalam perancangan Kampung Wisata Apung akan dapat
menjaga keseimbangan antara alam dan perancangannya serta meminimalkan kerusakan
yang ditimbulkan terhadap alam.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana rancangan Kampung Wisata Apung yang dapat meningkatkan pariwisata
daerah Pangkalan Bun?

2. Bagaimana rancangan Kampung wisata apung yang sesuai dengan pendekatan
ecotourism?
1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan
1.3.1 Tujuan :

1. Menghasilkan rancangan Kampung Wisata Apung yang dapat meningkatkan
pariwisata daerah Pangkalan Bun

2. Menghasilkan rancangan Kampung Wisata Apung yang sesuai dengan pendekatan
ecotourism
1.3.2 Manfaat :
a. Masyarakat sekitar Pangkalan Bun

- Mendapatkan manfaat dari terawatnya Sungai Arut di daerah Pangkalan Bun

- Meningkatkan status sosial masyarakat



b. Pengunjung
- Mendapatkan hiburan akan wisata budaya masyarakat sekitar sungai
- Edukasi budaya masyarakat
c. Pemerintah daerah
- Peningkatan eksistensi sungai
- Meningkatnya jumlah pengunjung wisata Mahasiswa
- Mematangkan kemampuan mahasiswa dalam merancang objek wisata
-Dapat mengetahui perancangan Kampung Wisata Apung dengan pendekatan ekowisata
pada daerah Pangkalan Bun
1.4 Batasan Perancangan
1.4.1 Batasan Objek
- Wisata budaya yang mengedukasi pengunjung
- Wisata budaya yang mewadahi kegiatan komunitas yang berkaitan dengan budaya di
Pangkalan Bun
- Wisata yang mewadahi kegiatan ekonomi komunitas setempat
1.4.2 Batasan lokasi
Sungai Arut di Pangkalan Bun, Kecamatan Arut selatan, Kabupaten Kotawaringin Barat

Kalimantan Tengah. Dengan lebar 200m, dan pajang 300m.

Gambar 1.1: batasan lokasi tapak
(Sumber: https://www.google.co.id/maps/place/Pangkalanbuun)

1.4.3 Batasan fungsi
a. Pariwisata

Memberikan fungsi sebagai tempat rekreasi masyarakat setempat serta pengunjung
dari luar kota dan bahkan macanegara dengan menggunakan fasilitas fasilitas dengan
standar internasional. Rekreasi tersebut merupakan kegiatan wisata kuliner, wisata bahari,
dan wisata atraksi budaya.

b. Edukasi

Memberikan fungsi sebagai tempat edukasi sosial dan budaya masyarakat di
Pangkalan Bun, sehingga pengunjung dapat mendapatkan wawasan mengenai hal-hal terkait

sosial serta budaya masyarakat Pangkalan Bun. Edukasi sosial yaitu terkait kehidupan
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masyarakat sekitar melalui pengamatan secara langsung terhadap kegiatan masyarakat
samping sungai. Sedangkan edukasi budaya yaitu terkait budaya tangible dan intangible
masyarakat berupa pengamatan secara langsung proses pembuatan beberapa kerajinan
masyarakat, serta edukasi tangible berupa langgam vernacular masyarakat sekitar tepi

sungai.

1.5 Keunikan Rancangan

Kampung Wisata Apung merupakan sebuah rancangan yang menghadirkan budaya
setempat sebagai objek wisata dengan tetap memperhatikan dampak keberlanjutan
terhadap lingkungan, yaitu dengan Konservasi terhadap alam berupa kawasan sungai dan
kawasan hijau. Pada Kampung Wisata Apung akan mewadahi berbagai Aktivitas sosial budaya
masyarakat.

Eksplorasi budaya setempat salah satunya dengan bentuk bangunan tradisional
masyarakat sekitar yang ditempatkan di tepi sungai dengan struktur apung, yang mana
belum terdapat objek wisata dengan bentuk bangunan apung di Pangkalan Bun sehingga

menjadi daya tarik tersendiri untuk objek wisata Kampung Apung.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Rancangan
2.1.1 Definisi Objek Rancangan

Kampung merupakan perkumpulan suatu golongan atau etnis tertentu masyarakat
yang menempati suatu wilayah tertentu. Masyarakat hidup secara berkelompok dengan
menjunjung tinggi aturan-aturan serta nilai-nilai yang telah disepakati bersama dalam
mengatur kehidupan bermasyarakat, yang mana aturan-aturan tersebut berdasarkan dengan
nilai-nilai luhur masyarakat. Biasanya pada masyarakat Kampung mengedepankan nilai-nilai
kekeluargaan, dan gotong-royong.

Wisata budaya merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seorang atau kelompok
dalam berkunjung ke suatu tempat rekreasi tertentu untuk belajar budaya dari tempat
rekreasi yang di kunjungi. Elemen-elemen dari objek wisata budaya antara lain ialah faktor
primer berupa tempat kegiatan fasilitas budaya berupa museum dan galeri, fasilitas warisan
tangible dan intangible , bentuk fisik berupa bangunan menarik, monumen, taman, kawasan
hijau fitur sosial atau budaya. Elemen sekunder berupa akomodasi, fasilitas belanja dan
pasar, serta elemen tambahan berupa aksesbilitas, transportasi, parkir, dan informasi turis
berupa peta, rampu, dan pemandu.

Kampung Wisata Apung merupakan objek wisata yang berbasis pelestarian budaya
masyarakat setempat. Ini bertujuan untuk menarik perhatian para wisatawan asing maupun
lokal untuk berkunjung ke Kampung Wisata Apung. Hal ini dikarenakan banyaknya orang-
orang yang bepergian ke kota lain bahkan keluar negeri hanya untuk mempelajari budaya
masyarakat tertentu. Wisata budaya juga sering dikutip sebagai salah satu segmen
pariwisata global terbesar dan paling cepat berkembang (tumbuh sejak 1990-an dengan laju
dua kali lebih cepat daripada industri pariwisata secara keseluruhan, menurut WTO, 2004) .
Salah satu usaha dalam pengembangan Kampung Wisata ialah menjaga warisan tangible dan
intangible yang diharapkan dapat meningkatkan nilai atraksi dari kampong wisata. Warisan
budaya intangible yang dimaksud ialah berupa tarian adat, nyanyian, serta interaksi khas
masyarakat. Sedangkan warisan budaya tangible ialah peninggalan arsitektur, lukisan, yang
berbentuk fisik.

Tipologi kampong wisata ;
a.Tipe terstruktur (enclave)

Tipe ini memliki ciri-ciri yaitu: dibangun dilahan terbatas,dengan infrastruktur yang
spesifik untuk kawasan tersebut, lokasinya yang terpisah dari masyarakat atau penduduk
lokal sehingga mudah untuk di control dan meminimalisir dampak negatif yang dapat terjadi,
lahan yang tidak terlalu besar serta masih dalam tahap perencanaan yang intgratif dan

terkoordinir.



b.Tipe terbuka (spontaneous)

Kawasan wisata yang menyatu langsung dengan kehidupan masyarakat lokal,
sehingga pendapatan yang didapatkan dari wisatawan dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat sekitar. akan tetapi karena menyatu langsung dengan struktur kehidupan
masyarakat maka dampak negatif yang ditimbulkan menjadi tidak terkontrol dan cepat
menjalar kependuduk lokal.

2.1.2 Teori yang relevan dengan Objek

Sungai Arut merupakan salah satu saksi peradaban yang terjadi di kabupaten
Kotawaringin Barat. Dulunya sungai arut pernah menjadi penggerak kegiatan sektor
ekonomi, sosial, budaya dan sektor lainnnya. Sebelum tahun 2000 kehidupan masyarakat
sekitar tidak dapat lepas dari Sungai Arut. Hal ini dikarenakan dahulunya Sungai Arut
berperan sebagai jalur transportasi dan tempat kegiatan sosial budaya masyarakat setempat
seperti mencari ikan, mck, arena bermain anak-anak, bahkan beberapa warga ada yang tidak
segan untuk mengonsumsi air sungai dan berbagai aktivitas rumah tangga warga setempat.

Akan tetapi sekarang Sungai Arut kehilangan fungsinya dikarenakan air sungainya
yang mulai keruh diakibatkan oleh penambangan emas illegal yang mulai marak terjadi
sekitar tahun 2000. Akibat adanya pertambangan tersebut kini air di Sungai Arut menjadi
keruh tidak sejernih sebelumnya, menjadikan Sungai Arut tidak layak lagi untuk di konsumsi.
Selain itu Sungai Arut yang dulunya berperan penting sebagai pusat transaksi perdagangan
antar kecamatan Kotawaringin Barat dan Kotawaringin Lama telah kehilangan peran
tersebut semenjak dibangunnya jembatan yang menghubungkan antara kotawaringin barat
dan kota waringin lama.

2.1.3 Teori Arsitektur yang relevan dengan Objek
2.1.3.1. Tipologi Bangunan Tepi Sungai

Mayoritas masyarakat yang tinggal dikawasan tepi sungai ialah masyarakat suku
dayak sehingga bentuk bangunannya pun memiliki karakteristik rumah rumah suku dayak.
Berikut tipologi bangunan tepi sungai suku dayak
1. Bentuk bangunan

Bentuk bangunan rumah yang ditopang oleh banyak tiang (panggung). Ketinggian
tiang tersebut dipengaruhi oleh ketinggian maksimal air sungai yang meluap bila musim
penghujan tiba. Bila dilihat dari lingkungan tinggi tiap bangunan yaitu 0,5 meter dari jalan,
yang mana jalan tersebut berupa jalan gertak yang tingginya 1-2 meter diatas tanah. Untuk

tipe atap yang digunakan terdapat dua tipe yaitu pelana dan prisma.



Gambar 2.1 : langgam rumah tepi sungai
(Sumber: dasar dasar konsep pelestarian dan pengembangan kawasan tepi sungai di palangka raya)
Karena kepercayaan masyarakat dayak yang menganggap air adalah sumber kehidupan, tiap
bangunan rumah diorientasikan menghadap ke sungai.adapun tipologi bangunan rumah
dayak tepi sungai yaitu;

Tabel 2.1: Tipologi rumah khas dayak tepi sungai

Nama Ciri khas Skema
- Lantai menyentuh tanah
Huma - Dua sisi tegaknya segitiga, dan dua sisinya

miring

P N

Rumah Panjang

-Dihuni satu generasi dengan sejumlah keluarga
-Panjang 250m

-Tinggi tiang 6 meter

-Panjang rumah sejajar sungai

Betang
Lamin
Balai

-Dihuni satu generasi dengan sejumlah keluarga
-Jumlah penghuni 100-200 jiwa

-Panjang 30-150 meter, lebar 10-30
meter,tinggi tiang 1-5 meter

-Panjang rumah sejajar sungai

Kota bakota

-Berpagar/berbenteng

-Lebih dari satu masa bangunan

-Panjang rumah sekitar 20m, lebar sekitar 6m
-tinggi tiang sekitar 6m

Py

[l
TN\ T

Huma Gantung ,
Huma hai

-Dihuni oleh satu keluarga
-Tinggi tiang 4 meter
-Panjang rumah sekitar 12-15
-Lebar rumah sekitar 8-12
-Panjang rumah sejajar sungai

Huma Danum

-Berpijak pada lahan berair
-Tinggi tiang 3m
-Dimensi rumah sekitar 5x5 m

Karak Betang

-Dihuni oleh satu keluarga
-Tinggi tiang 1-2 m
-Panjang rumah 8-15
-Lebar 6-8m

Huma Lanting

-Terapung di air

-Dihuni oleh satu keluarga
-panjang 8-10m

-Lebar 6-8m
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-Dihuni oleh peladang dilokasi pertanian
Pasak Dukuh -Pnjang kurang dari 5m.lebar kurang dari 4 m,
tinggi tiang 2m

-Dihuni sangat singkat

Tingkap -Tanpa dinding
-Lanyai menyentuh tanah N

(Sumber: dasar dasar konsep pelestarian dan pengembangan kawasan tepi sungai di palangka raya,2001)

Dari beberapa tipe bangunan diatas bangunan yang memungkinkan untuk di jadikan
acuan dalam merancang bangunan pada kampung wisata apung yaitu huma danum, dan
huma lanting. Hal ini dikarenakan pertimbangan terhadap ukuran dan fungsi dari bangunan
itu sendiri. Huma danum dipilih karena ukurannya yang tidak terlalu besar serta struktur
pondasinya yang berada pada tanah yang basah yang sesuai dengan lokasi dimana
perancangan dilakukan. Kemudian untuk huma lanting, tipe bangunan ini dipilih berdasarkan
pertimbangan lokasi tapak yang berada disungai sehingga dengan menggunakan struktur
apung hal tersebut akan membuat bangunan lebih fleksibel dalam menghadapi pasang
surutnya gelombang air sungai sehingga tidak terjadi pengaruh yang terlalu signifikan pada
bangunan.

a. Huma Lanting

Huma Lanting atau rumah lanting merupakan rumah yang terapung diatas air, sungai
dan rawa. Tipologi dari rumah lanting dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu; tipologi fungsi,
bentuk dan langgam.

1. Tipologi fungsi

Fungsi pada bangunan huma lanting terbagi menjadi fungsi rumah tinggal, tempat
usaha, tempat usaha dan rumah tinggal.
a. Fungsi rumah tinggal

Fungsi rumah tinggal pada huma lanting tidak berbeda jauh dari rumah pada
umumnya, akan tetapi terdapat berapa perbedaan pada pola ruangnya yang lebih

sederhana, yang dijelaskan pada gambar dibawah.
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Gambar 2.2 : Tipologi denah rumah lanting
(Sumber: Daryanto, 2016)

b. Fungsi usaha

Pada rumah lanting dengan fungsi usaha biasanya digunakan untuk kegiatan ekonomi
seperti berdagang dan usaha. Orientasi rumah lanting dengan fungsi usaha biasanya
mengarah ke arah sungai, dikarenakan mempermudah akses pengunjung dari arah sungai.
Bagian yang mengarah kesungai merupakan bagian terbuka dengan adanya teras sehingga

memungkinkan pengunjung untuk naik keatas toko lanting.

N

TOKO

Teras

Gambar 2.3 : Denah Rumah Lanting sebagai tempat Usaha
(Sumber: Daryanto, 2016)

5B

Gambar 2.4 : Tampak depan Rumah Lanting sebagai tempat Usaha
(Sumber: Daryanto, 2016)

c. Fungsi rumah tinggal dan usaha
Denah pada rumah lanting dengan fungsi ganda terbagi menjadi dua area yaitu area
tempat tinggal/hunian dan area usaha. Orientasi pada area hunian menghadap ke arah darat

sedangkan orientasi pada area usaha menghadap kearah sungai.
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Gambar 2.5 : Denah Rumah Lanting sebagai tempat tinggal dan Usaha
(Sumber: Daryanto, 2016)

Gambar 2.6 : Tampak depan Rumah Lanting sebagai tempat tinggal dan Usaha
(Sumber: Daryanto, 2016)

cmran & —

Gambar 2.7 : Tampak samping Rumah Lanting sebagai tempat tinggal dan Usaha
(Sumber: Daryanto, 2016)

a. Tipologi bentuk

Secara umum bentuk dalam rumah lanting terdiri dari 3 bagian utama yaitu:

Gambar 2.8 : bentuk umum Rumah lanting
(Sumber: Daryanto, 2016)

1. Kepala (atap)
Atap pada rumah lanting beberapa menggunakan kontruksi atap bentuk pelana dan
sebagian lagi menggunakan atap dengan konstruksi atap bentuk perisai. Sedangkan untuk

material digunakan yaitu: daun rumbia, seng, dan sirap.
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Gambar 2.9 : bentuk atap rumah lanting
(Sumber: Daryanto, 2016)

2. Badan (dinding)
Dinding pada rumah lanting menggunakan papan lanan yang disusun horizontal,

dengan bukaan merupakan dinding yang dilubangi dengan rangka sederhana.

Gambar 2.10 : dinding pada rumah lanting
(Sumber: Daryanto, 2016)

3. Kaki (pondasi)
Pondasi pada rumah lanting menggunakan material kayu bulat, bambu, dan drum

besi.

Tiang/ Tonghat
Papan Lantal

Sloof

Sundui

Batang Gelondangan

Gambar-2.11 . detail -pondasi bada ruhah lanting
(Sumber: Daryanto, 2016)
b. Tipologi langgam
Langgam rumah lanting memiliki ciri khas bentuk bangunan daerah tropis :
a. Terapung diatas air
b. Konstruksi atap pelana dan perisai dengan kemiringan yang disesuaikan dengan iklim
di daerah tropis, sebagai penggerak udara didalam ruangan serta pergerakan
jatuhnya air hujan.
c. Tritisan sebagai pelindung iklim matahari, dan hujan.

11
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d. Menggunakan material alami seperti kayu, bamboo, rumbia, atau sirap.
2. Huma Hai
Huma hai merupakan salah satu rumah tradisional masyarakat Kalimantan Tengah.
Bentuk dari huma hai sendiri hampir menyerupai huma betang, akan tetapi berbeda dari
segi ukuran dan fungsi. Jika pada huma betang satu rumah dapat dihuni oleh banyak
keluarga, pada huma hai tidak diperuntukkan untuk menampung banyak keluarga, serta dari
segi fasad bangunan, huma hai memiliki bentuk yang lebih modern dibandingkan dengan
huma betang. Adapun huma hai terdiri dari 3 elemen utama yaitu, elemen bagian bawah,
elemen bagian tengah, elemen bagian atas.
1. Elemen Bagian Bawah
Elemen pada bagian bawah huma hai terdiri dari beberapa komponen yaitu:
a. Alas jihi dan tungket huma hai
Pada alas jihi dan tungket huma hai terdapat bantalan sebagai alas dari jihi dan
tungket humai. Bantalan berfungsi sebagai pembatas agar alas jihi dan tungket tidak
langsung bertemu dengan tanah sehingga posisi dari bantalan ini terdapat dibagian bawah
alas jihi dan tungket. Tujuan dari diberikannya bantalan antara alas jihi dan tungket
terhadap tanah yaitu agar apabila terjadi penurunan pada tanah, alas jihi dan tungket dapat

turun secara bersamaan sehingga tidak menimbulkan gangguan terhadap rumah bagian atas.

PEMASANGAN  PEMASANGAN
BANTALAN JIHI  BANTALAN TUNGKET

Gambar 2.12 : alas jihi dan tungket
(Sumber: Usop,Tari Budayanti 2019)

b. Jihi (tiang utama)

Jihi pada huma hai dipasang searah jarum jam yaitu dari Ganta’u (kanan) ke Sambil
(kiri) yang mana hal tersebut merupakan suatu keyakinan dari nenek moyang terdahulu.
Dalam pemasangan jihi, bantalan dipasang/ dikubur terlebih dahulu kemudian dilubangi
sebagai tempat pemasangan jihi pada bantalan. Untuk penancapan jihi biasanya
menggunakan alat uling uling dari tali selampit dan rotan yang dibuat dari katrol untuk
penancapannya. Material yang digunakan pada jihi biasanya berupa kayu kuat yang dapat
menahan beban besar seperti kayu ulin dengan ukuran yang besar. Dimensi dari tiang jihi

yaitu dengan ketinggian 3,89 m dengan diameter 0,60 m.
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Gambar 2.13 :  Jihi
(Sumber: Usop,Tari Budayanti 2019)

c. Tungket (tiang pembantu)

Tungket merupakan tiang pembantu struktur utama tiang jihi, biasanya berukuran
lebih kecil dibanding tiang jihi. Dalam pemasangannya tungket dipasang dibagian tengah
antar tiang jihi. Material yang digunakan pada tungket sama kuatnya dengan tiang jihi yaitu
dari kayu besi/kayu ulin dengan dimensi ketinggian antara 3,66-4,93m dan diameter 0,15-
0,47 m.

Gambar 2.14 : tungket
(Sumber: Usop,Tari Budayanti 2019)

d. Bahat (sloof)

Bahat dalam huma hai dapat diartikan sebagai sloof yang mana berfungsi sebagai
penerima beban dari bagian dinding dan lantai pada huma hai. Dalam pemasangannya bahat
di tempatkan diantara jihi dan tungket dengan bentuk menyerupai balok kayu, dengan

menggunakan material kayu ulin.

"Il em N1

Gambar 2.15: bahat /sloof
(Sumber: Usop,Tari Budayanti 2019)

e. Laseh (Lantai)
Laseh (lantai) pada huma hai terdapat bagian tengah yang disebut Parung Hai Malenu
Benteng atau yang dapat diartikan dengan ditengah rumah terdapat ruang besar. Ruang

besar tersebut dulunya digunakan sebagai ruang siding yang mana hanya orang tertentu yang

13
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dapat masuk. Pembatas antar ruang sidang tersebut dengan ruang lain dapat menggunakan
hantar (pagar kayu kecil) atau balok kayu. Untuk pemasangan kayu pada lantai yaitu
dipasang lurus menghadap kearah matahari terbit, yang dimaksudkan untuk pencerminan

terangnya hidup bagi pemilik rumah.

Gambar 2.16 : lantai huma hai
(Sumber: Usop,Tari Budayanti 2019)

2. Elemen Bagian Tengah

Elemen bagian tengah pada huma hai terdiri dari guntung, habantang, dan dinding.
a. Guntung

Guntung atau tiang dinding berfungsi sebagai struktur utama pada huma hai bagian
tengah. Dipasang disetiap sisi rumah sebagai penghubung antar bahat serta sebagai tempat
menempelnya dinding. Untuk pemasangannya guntung menggunakan takikan dan pen

(Bagian kayu yang diperkecil) sebagai pertemuan dari guntung dan habantang.

GUNTUNG

Gambar 2.17 :  Guntung
(Sumber: Usop,Tari Budayanti 2019)

b. Habantang
Habantang pada suatu bidang dinding huma hai terdapat 3 ruas/baris habantang,
yang mana pertemuan antar ujung habantang dengan guntung dibuat takikan untuk

menghubungkan habantang dengan guntung.

Gambar 2.18 : Habantang
(Sumber: Usop,Tari Budayanti 2019)
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c. Dinding
Pada zaman dahulu dinding pada huma hai menggunakan material kulit kayu yang

didapat dari kayu meranti, kahui dan kayu keras lain. Yang mana cara pembuatannya dengan
menebang pohon dengan beberapa aturan tertentu yang kemudian kulitnya dipisahkan dari
pohonnya , dan dikeringkan. Adapun pohon yang telah dikuliti tersebut dibelah sesuai

dengan kebutuhan, serta kulit yang dikeringkan dipasang pada bagian dinding huma hai.

Gambar 2.19 :  dinding tampak luar
(Sumber: Usop,Tari Budayanti 2019)

3. Elemen Bagian Atas
a. Handaran
Berfungsi sebagai tumpuan ujung kasau bawah. Material yang digunakan yaitu kayu

ulin/kayu besi dengan dimensi panjang kayu 5m dan ukuran balok kayu 17x17cm

Gambar 2.20: pemasaasangan handaran pada jihi
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

a. Bapahan

Bapahan berfungsi sebagai balok tarik pada struktur kuda kuda dari atap rumah.
Dimensi dari bapahan yaitu 18,5x15cm dan 13x13cm. dalam pemasangannya bahapan dapat
dipasang berdiri ataupun melintang pada sisi lebar rumah. Cara pemasangannya yaitu
bapahan dibentuk menjadi balok kemudian diletakkan pada tiang jihi agar balok tidak
tergeser dari tiang jihi, yang mana pada balok bapahan dibuang lubang sesuai dengan besar
pen/pengguti pada kolom, sehingga pen/pengguti pada kolom dapat dimasukkan pada balok
bapahan.

15
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Gambar 2.21: bapahan pada struktur atap
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

b. Tulang Babungan

Tulang babungan berfungsi sebagai penahan tiap balok bapahan pada kuda-kuda,
sehingga dalam pemasangannya tulang bubungan berada dibawah bapahan. Jumlah tulang
babungan sama banyaknya dengan bapahan. Adapun material yang digunakan pada tulang

bubungan yaitu menggunakan kayu tabalien (kayu besi).
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Gambar 2.22: trik pemasangan bapahan
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

c. Tulang Ulet
Tulang ulet berfungsi sebagai penahan balok kasau agar tidak lentur, yang mana
dimensi dari tulang ulet mengikuti dimensi panjang rumah, serta dipasang sebelah

menyebelah.

b Lok PRt
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Gambar 2.23: detail konstruksi atap
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)
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d. Kasau
Kasau merupakan bagian konstruksi atap huma hai yang menggunakan material yang
tahan lama seperti kayu ulin/kayu besi/ kayu tabalien dengan ukuran 8/8. Cara

pemasangannya yaitu dengan menggunakan paku besi.

Yatad
HATUE [ Lagey Anu]

Gambar 2.24: sambungan kasau
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

Gambar 2.25: kasau dan nok
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

e. Reng

Reng merupakan bagian dari konstruksi atap yang berfungsi sebagai rangka yang
disusun dengan jarak yang sama yaitu 15 cm dengan menggunakan paku besi sebagai
pengikat. Adapun material yang digunakan yaitu kayu yang memiliki ketahan terhadap suhu

dan cuaca sekitar serta tahan lama, yaitu kayu ulin/kayu besi dengan ukuran 3/4cm.

¥
g

Gambar 2.26: susunan reng
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

f. Tulang Raung
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Tulang raung (nok) berfungsi sebagai pengunci antar balok kuda kuda sartu dengan
lainnya. Selain itu juga berfungsi sebagai tempat bertumpunya balok kasau bagian atas.

Tulang raung jaman dulu menggunakan kayu bulat.

Gambar 2.27: detail nok pada konstruksi atap
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

g. Sirap
Sirap berfungsi sebagai penutup atap bagian atas pada huma hai. Dalam pembuatan
sirap berasal dari kayu ulin/ kayu besi yang telah dipotong tipis-tipis. Dimensi sirap pada
zaman dahulu mengalami beberapa perubahan, yaitu;
Dimensi sirap zaman dahuli;
Panjang: + 1 m
Lebar :+20cm
Tebal :+3cm
Dimensi sirap yang ada dipasaran;
Panjang: + 60 cm
Lebar :+7,5cm
Tebal :+0,5cm

Gambar 2.28: pemasangan sirap pada atap
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

b. Elemen Khusus Huma Hai

Pada huma hai terdapat elemen khusus yang menjadi ciri dari huma hai. Elemen
tersebut antara lain Emper/Bapatah, hejan/tangga depan, pakang dan tiang pakang tangga,
pakang pada pagar, dan pintu (bantunggang).
a. Emper/Bapatah

Bapatah merupakan elemen tambahan pada tangga bangunan. Berfungsi sebagai

transisi pencapaian terhadap bangunan. Batatah terdapat bada bagian bawah dan bagian
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atas. Pada zaman dahulu bapatah pada bagian bawah menggunakan batu besar, sedangkan
sekarang menggunakan bahan alas dari cor beton yang difungsikan sebagai tempat menaruh

alas kaki sebelum memasuki bangunan.

Gambar 2.29: emper (bapatah)
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

b. Hejan/Tangga depan

Hejan merupakan tangga depan yang berfungsi sebai media mpencapaian
utama pada huma hai. Tangga depan ini biasanya menggunakan material kayu yang
cukup kuat seperti kayu besi. Selain tangga depan terdapat pula tnagga samping

yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sehari-hari bagi pemilik rumah.

Gambar 2.30: hejan (tangga depan)
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

c. Pakang dan Tiang Pakang

Pakang merupakan bagian dari tangga yang difungsikan sebagai
pegangan/penahan tangga yang terletak pada sisi kiri dan kanan tangga. Pakang
terbuat dari material kayu besi ulin persegi dengan ukuran 3x5cm.
d. Pakang pada Pagar

Pakang pada pagar berfungsi sebagai pengaman pada teras rumah. Pakang pada
teras terbuat dari kayu yang dipasang merebah dengan ketinggian 1,5m, hingga sepinggul

manusia. Pada tiap tiang pakang terdapat tiang penahan yang mana pada tiap ujungnya

terdapat ornament bentuk tidak beraturan.

Gambar 2.31: Pakang pada pagar
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

e. Pintu (Bantunggang)
Pintu bagian pintu masuk utama merupakan pintu ganda yang menggunakan

teknologi sederhana engsel dari bahan kayu. Material yang digunakan untuk pintu
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merupakan kayu besi yang sudah sangat kering, serta dalam pemasangannya seluruh
pintu menggunakan kayu bulat kecil sebagai engsel, serta bentuk kayu dengan sisi
pintu ke engsel melengkung menutupi kayu bulat tersebut yang terpasang pada

ambang pintu dengan kayu persegi berukuran 12 x 12 cm.

Gambar 2.32: pintu (bantunggang)
(Sumber: Usop, Tari budayant, 2019)

Dari beberapa uraian diatas mengenai langgam huma hai, adapun beberapa hal yang
akan digunakan pada perancangan kampung wisata apung yaitu terkait bentuk bangunan,
struktur, serta material yang akan digunakan. Akan tetapi terdapat beberapa perubahan
dalam fasad bangunan karena peralihan fungsi dari fungsi rumah tinggal menjadi fungsi
bangunan usaha.
2.1.3.2. Fasilitas Bangunan Kampung Wisata
Adapun fasilitas bangunan yang disediakan pada kampung wisata ialah:

a. Tempat kegiatan Fasilitas budaya:
1. Museum & galeri

Ruang pameran karya merupakan ruang untuk display karya seni, dan beberapa
karya ilmu pengetahuan. Selain berfungi sebagai pusat kebudayaan, pameran juga berfungsi
sebagai sarana edukasi, serta ruang santai. Adapun dalam ruang pameran terdapat area

pameran, gudang, ruang curator sebagai ruang manajemen pameran.

1© e Sl
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Gambar 2.33: denah pameran pada bangunan tertutup
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Persyaratan dalam ruang pameran yaitu:

1. Terlindung dari gangguan, pencurian, kelembaban, kering, dan debu.

2. Mendapatkan cahaya yang terang.

3. Tidak melelahkan pengunjung dalam melihat pameran, dengan pemasangan pada sudut
54/27 derajat, sudaut pandang manusia.
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Gambar 2.34: penerangan objek pameran
(Sumber; data arsitek jilid 2)
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Gambar 2.35: sudut dan jarak pandang pada objek pameran
(Sumber; data arsitek jilid 2)

2. Gedung teater ( penampilan atraksi dari berbagai komutas budaya)

Menurut Ham(1972) teater lebih difungsikan sebagai panggung sandiwara,tari, seni,
dan gerak.dalam sebuah teater juga tak jarang ditemukan adanya area orchestra yang
merupakan area pendukung dari area teater, dikarenakan sebuah pertunjukan teater sering
kali memerlukan iringan music sebagai pengiring suasana yang hendak dipertujukan.

Menurut Ham  (1972) pula, auditorium berfungsi sebagai gedung
serbaguna.sebenarnya istilah auditorium diambil dari sebutan untuk tempat duduk para
penonton perunjukan, namun karena perkembangannya kini auditorium selain digunakan
sebagai ruang pertunjukkan juga difungsikan sebagai pertunjukan music, konferesi, rumah
opera,serta bioskop.

a. Daya tampung
Untuk daya tampung penonton gedung pertujukan, terbagi menjadi beberapa kriteria

berdasarkan jumlah penduduk.

1. >50.000 penduduk - gedung pertunjukan lokal (gedung kapasitas 500-600 orang
penonton), tempat pertunjukkan berpindah-pindah dalam wilayah tersebut, misalnya
teater pertunjukkan drama.

2. 50-100.000 penduduk- gedung pertunjukkan lokal dengan teater kota, untuk drama dan
operet,sesekali untuk opera.

3. 100-200.000 penduduk- teater tiga sector dengan 700-800 tempat duduk.

4. 200-500.000 penduduk- ruang teater yang terpisah untuk opera dan drama. Seringkali

digunakan sebagai teater ganda.
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5. 500-1 juta penduduk- teater yang terpisah. Ruang opera bagian tengah 1000-1400 tempat
duduk, gedung pertunjukan drama 800-1000 temapt duduk, dan beberapa teater
eksperimental kecil dan sangat kecil.

6. >1 juta penduduk- gedung opera besar dengan 1400-2000 tempat duduk. Gedung
pertunjukkan besar 800-1000 tempat duduk, dan jumlah teater ekperimental kecil, dan
yang sangat kecil, sangat banyak berlaku.

b. Fasilitas

Dalam merancang gedung pertunjukkan terdapat beberapa fasilitas yang harus
diperhatikan, diantaranya yaitu;

1. Ruang utama

Merupakan ruangan pertunjukkan berupa panggung, serta auditorium sebagai ruang
penonton. Untuk ukuran ruang penonton ditentukan oleh jumlah penonton. Untuk penonton
yang duduk diperlukan ruang setidaknya 0,5m2/penonton.

................................................

208 (1msstiop 150 orang)  Koridor 10 Koridor

e kB0

Luas baris 25 tempat duduk memeriukan
(@) Luas baris 16 tempat duduk ity P

Gambar 2.36: penataan tenpat duduk penonton (auditorium)
(Sumber; data arsitek jilid 2)

—_—— 24—

Tempat duduk yang tidak terikat boleh Tempat berdiri dalam barisan, dipisah-

@ mempunyai < 10 kursi lepas/tidak terikat kan oleh batas yang kuat, masih dengan
2 kursl yang kuat (kokah), bidang dasar bagian atas tidak bergerak 2 untuk
setiap orang = 0,656 m? mengatur ukuran

Gambar 2.37: luasan tenpat duduk penonton (auditorium)
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Dari beberapa diatas dapat disimpulkan ruang gerak minimal untuk masing masing
penonton ialah 0,5m2. Dalam penyusunan kursi penonton dapat dieplorasi sesuai bentuk
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bangunan yang diinginkan, dengan tetap memperhitungkan kemudahan akses keluar masuk

penonton.

Untuk area panggung berdasarkan luasan terdapat 2 tipe panggung yaitu panggung lengkap

dan panggung kecil.

a. Panggung lengkap, merupakan panggung dengan luasan area lebih besar dari 100m2.
Langit-langit panggung lebih dari 1m diatas panggung terbuka. Untuk panggung lengkap
titik yang lebih penting adalah tirai pelindung, yang memisahkan panggung dari ruang
penonton dalam kejadian yang berbaya. Tirai pelindung berfungsi sebagai pemisah yang
jelas antara panggung dan ruang penonton.

b. Panggung kecil, tidak lebih dari 100m2,tanpa perluasan panggung (panggung samping),
langit -langit panggung tidak boleh lebih dari 1m diatas tinggi pintu gerbang, serta tidak
memerlukan tirai.

Dalam panggung terdapat 3 area utama, yaitu panggung belakang yang digunakan sebagai
area latihan sebelum pertunjukkan, area panggung samping untuk memudahkan
pemindahan dekorasi panggung, serta area panggung depan sebagai tempat pertunjukkan

terhadap penonton.
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Iy Gambar 2.39: denah panggung teater
(Sumber; data arsitek jilid 2)

2. Ruang bengkel

Bengkel merupakan bagian penting dalam bangunan teater, yang selau terletak pada
bagian dalam panggung. Bidang penting dalam bengkel dekorasi meliputi tengah teater 4-5
bagian dari luas panggung utama.
3. Ruang pribadi

Ruang pribadi terdiri dari ruang staff, ruang ganti, ruang tata rias, administrasi dan

pimpinan teater.
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Gambar 2.40: denah ruang ganti penari
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Gambar 2.41: denah ruang rias dan ruang kerja perias
(Sumber; data arsitek jilid 2)

4. Ruang percobaan
Ruang percobaan/latihan difungsikan sebagai percobaan sebelum penampilan di

panggung utama, dengan ukuran yang disesuaikan dengan panggung utama.
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Gambar 2.42: denah ruang latihan penari
(Sumber; data arsitek jilid 2)

b. Elemen sekunder berupa area belanja dan area kuliner
1. Pasar Apung

Pasar merupakan tempat dimana terjadinya interaksi antara penjual dan pembeli, serta
tempat terjadinya usaha jual menjual barang, dan jasa. Stanton(dalam umar 2003:08)
menjelaskan  bahwa  pasar merupakan wadah untuk  sekumpulan  orang
membelanjakan/menghabiskan uangnya. Unsur-unsur pasar yaitu;
a. Tempat berdagang
b. Penjual
c. Pembeli
d. Perantara
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e. Aktivitas jual beli
f. Aktivitas pengiriman

g. Tersedianya jasa

h. Tersedianya barang

i. Waktu

j. Perjanjian yang mendukung

Aktivitas yang terjadi pada pasar apung sendiri yaitu pasar dan souvenir, dengan tingkat
keramaian yang tinggi serta dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana.

Setiap tempat wisata budaya biasanya memiliki tempat penjualan oleh-oleh khas
dari tempat wisata tersebut. Pada perancangan kampung wisata apung tempat penjualan
oleh-oleh khas pangkalan bun berfungsi sebagai pusat penjualan oleh oleh khas budaya
pangkalan bun, seperti gelang rotan, tudung saji anyam, gantungan dari rotan, dan lain lain.

Untuk mewadahi berbagai jenis barang dan souvenir khas daerah pangkalan bun
maka diperlukan adanya tempat penjualan souvenir, yang dialamnya terdapat etalase, kasir,
dan gudang penyimpanan barang. Untuk etalase terdapat dua jenis etalase yaitu etalase

single dan etalase double.

Gambar 2.43: etalase single
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Etalase single biasanya menempel pada dinding, sedangkan etalase double terdapat

ditengah tengah ruangan.

Gambar 2.44: etalase double
(Sumber; data arsitek jilid 2)

2. Taman Wisata Kuliner

Menyediakan berbagai macam jajanan daerah,serta beberapa makan berat khas
masyarakat pangkalan Bun. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan wisatawan
akan budaya masyarakat pangkalan bun. Adapun fasilitas yang terdapat pada area wisata
kuliner yaitu; restoran, warung/kois untuk jajajan foodstreet, serta tempat pengolah bahan

makanan.
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1. Restoran
Merupakan bangunan komersial yang menjual makan dan minuman dengan
pelayanan yang baik bagi pengunjungnya. Adapun macam restoran berdasarkan kapasitas

pengunjung yaitu;

1 Tempat pengambil L dan mi
3ELL L2 i VR
empal ian
3 dengan mua Wﬂ
Tempat manggang,
pengunjung 2 S

P" ggangan daging
&/7 Kompor, " Makanan penycla o
Ta Ketel air dan pengukus berkapasilas tinggi
&/Tb Tempat pengamilan makanan dan minyman
8 Tempat mencuci panci dan penggorengan
11 Gudang, tempal kemasan kasang, kantor,
sebagai pengganti ruang pendingin,, kulkas dan
beku (Standar acuan restoran)
19 Todlet karyawan
G1 Etalase—juga untuk makanan
G3 Tofet tamukamar rias™

® Bar makanan kecil

Gambar 2.45: denah bar kecil
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Bar makanan kecil atau yang disebut bar cepat saji merupakan restoran kecil
dengan kapasitas 55-60 tempat duduk. Pada bar ini tersedia kopi, kue, dan makanan. Pada

bar makanan kecil dapur dan bar terhubung secara langsung.

1 Lorong uniuk pelayan
a dan kasir
2 Mesin pencuci piring

% 3 Leman mimun dg.rt\ awL"gencaal:nput.
ang, tempat es knim, dil.
ggﬁunn o, 4 moa'l ue, Oven kue

6 Alat pencair dan pemanas, ketel sup

8 Tempat mencuci panci dan penggoran;

11 Gudang harian, juga kemasan kosong [bulang
¥ Restoran tumpukan dalam gudang)

| 15 Tempat penyimpanan makanan
A 17 Tempat penerimaan barang
17a Bar
19 Toilel karyawan, gantungan baju untuk pelayan

l v twlunﬂan baju untuk karyawan dapur berada di

Folet©
G1 Tailet
G2 Boks telepon

@ Restoran kafe

Gambar 2.46: denah restoran cafe
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Restoran kafe merupakan restoran dengan kapsitas 150 tempat duduk, serta kantor
yang beroperasi dari jam 6.30-24.00. Pada restoran kafe terdapat ruang minum teh yang

menyediakan kue-kue, makanan ringan dingin dan panas.

=2 —

(D) Gerbong restorasi trem Jawetan Kereta Rhein Skala 1:200

Gambar 2.47: denah restoran bergerak
(Sumber; data arsitek jilid 2)
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Restoran bergerak, merupakan restoran kecil yang terdapat didalam bus, dan
gerbong kereta api. Jumlah pengunjung pada restoran ini sangat terbatas dikarenakan lebar

ruangannya yang sempit.

b 4B 485 e g5 55 4ug -

@ Rincian (D Skala:1:50 (Lebar meja makannya hanya setengah dari lebar meja
makan dalam gerbong restorasi DSG). Tidak terdapal ruang khusus untuk
penyiapan makanan. Dapur terletak di tengah-tengah gerbong karena tempat
tersebut memiliki kelenturan yang paling baik, sehinaaa bebas benturan.

Gambar 2.48: detail restoran bergerak
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Gambar 2.49: standard ukuran meja dan ruang gerak manusia 1
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Gambar diatas merupakan penjelasan besaran standard dari meja dan ruang gerak manusia
pada bangunan restoran.
Masing masing ukuran meja makan memiliki kapasitas pengguna yang berbeda

beda.berikut gambaran macam macam bentuk dan ukuran meja disertai ruang geraknya.

b & 6 601 50 B =
= uu ulu LA w I B

Gambar 2.50: standar ukuran meja dan ruang gerak manusja 2 .
Adapun komponen lain yang perludipsshatisanisieadairy sestoran yaitu dapur. Pada setiap

restoran terdapat dapur basah, dapur kering dan tempat distribusi makanan.
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Dapur hangat berfungsi sebagai tempat memasak dan menggoreng. Seadangkan pada
dapur dingin dilakukan platting atau penyajian makanan. Distribusi makanan merupakan
tempat untuk pengantar makanan kemeja pengunjung, biasanya terletak diantara dapur dan

tempat pengunjung.

1 Kompor 2 Penggoreng olomatis
3 Pemanggang lipat 4 Katal
5 Maja kens dan B Kompor duduk

penampungan

Gambar 2.51: organisai dapur basah
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Ukuran tiap dapur tergantung pada jumlah meja dan kursi yang disediakan tiap

restoran. Berkut beberapa standard dapur berdasar kapasitas tiap dapur.

2. Kelompok produksi dalam salu garis

Gambar 2.52: denah dapur restoran kapasitas 60-100 tempat duduk
(Sumber; data arsitek jilid 2)

Masak: Panci pamasak, kuali B0L,
area kerja, Flaming slove, open 2 muka
Baine-Mana dengan lemari penghangat
Panggang: Panggangan, doubls bans
meja bumby, mejd air panas

Gambar 2.53: denah dapur restoran kapasitas 100-150 tempat duduk
(Sumber; data arsitek jilid 2)

2. warung/kios foodstreet
Pada warung/kios food street, akan menjual makanan jajanan khas msyarakat

sekitar.
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c. Elemen-elemen penunjang
1. Aksesibilitas dan transportasi

Menyediakan ojek dan penyewaan perahu bagi para wisatawan sebagai alat
transportasi wisatawan berkeliling Kampung Wisata Apung. Pada tempat penyewaan perahu
ini diperlukan adanya dermaga sebagai penghubung akses dari daratan menuju area tepi
sungai.
Adapun macam macam dermaga yaitu;
a. Wharft/ quai

Merupakan dermaga pararel yang berimpit dengan garis pantai/sungai. Dermaga ini

berfungsi sebagai penahan tanah yang berada dibelakangnya.

Gambar2.54: wharf dengan konstruksi tiang pancang
(Sumber; Design and construction of ports an marine
structure, Alonzo DeF. Quinn)

b. Jetty / pier

Merupakan dermaga yang menjorok ke laut, biasanya sejajar dengan pantai serta
terdapat jembatan sbagai penghubung antara daratan dengan pantai yang biasanya
membentuk hutuf T atau jari.

Dalam perancangan dermaga perlu pula dipertimbangkan beberapa aspek utnuk
menghasilkan desain yang memenuhi syarat keamanan, fungsi, dan biaya konstruksi. Adapun
komponen yang perlu di perhatikan pada perancangan dermaga yaitu;

1. Fungsi

Adapun fungsi dari sebuah dermaga dapat bermacam macam yaitu: berupa melayani
penumpang, bongkar muat barang, serta transportasi minyak dan gas alam cair.
2. Tingkat kepentingan

Tingkat kepentingan biasanya terkait dengan sumber daya dan system ekonomi yang
tinggi yang berhungan dengan system pertahanan nasional.
3. Umur

Umur dalam perencanaan dermaga ditentukan oleh fungsi utama sebuah dermaga,
yang mana dari fungsi tersebut kemudian dapat ditentukan material yang digunakan sesuai
dengan umur yang direncanakan. Untuk konstruksi dengan menggunakan material kayu atau
baja akan terjadi penurunan pelayanan dikarenakan terjadinya penyusutan ataupun korosi
terhadap material yang digunakan karena berinteraksi langsung dengan air.

4. Kondisi lingkungan
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Kondisi lingkungan seperti topografi tanah, pasang naik dan pasang surut air,

gelombang, dan gempa akan berpengaruh pada konstruki dermaga.

5. Beban yang bekerja

Beban yang bekerja pada dermaga yaitu terdapat beban vertikal dan beban
horizontal. Beban vertikal yaitu beban mati yang merupakan berat dari konstruksi itu
sendiri, dan beban hidup yang dipengaruhi oleh beban orang, beban hujan, conveyor, dan
crane.

Untuk beban horizontal terdapat gaya fender dan gaya boulder, gaya fender
merupakan gaya pukul atau bentur yang terjadi saat kapal sedang merapat. Sedangkan gaya
boulder yaitu gaya yang terjadi pada boulder yang merupakan penambatan pada kapal
sehingga kapal tidak mengalami pergerakan ketika dilakukannya bongkar muat.

6. Material yang digunakan
7. Faktor keamanan

Faktor keamanan yaitu terkait dengan kenyamanan, keselamatan serta efisienssi
rancangan bagi pengguna.
8. Periode konstruksi
9. Biaya konstruksi
10.Biaya perawatan

Dalam merancang dermaga terdapat rumus perhitungan untuk menentukan dimensi
dermaga dengan persamaan sebagai berikut;
Lp = nloa + (n-1) 15,00 + (2x25,00)

d =Lp-2e

b =3A/ (d-2e)

dimana :

Lp = panjang dermaga b = lebar gudang

A = Luas gudang a = lebar apron

n = jumlah kapal/perahu yang bertambat e = lebar jalan

Loa = panjang kapal/perahu d = panjang gudang

Loa

® ® ) IJ( ® @5

DERMAGA

Gambar 2.55: ilustrasi dermaga
(Sumber; Design and construction of ports an marine structure )
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c. Jembatan titian

Jembatan titian merupakan jembatan yang berada ditepi sungai kalimatan. Pada
umumnya konstruksi jembatan titian hampir sama dengan dermaga, hanya terdapat
perbedaan material dan lebar jalan. Pada jembatan titian menggunakan material kayu ulin
yang merupakan kayu yang sering digunakan sebagai konstruksi utama dalam bebeapa

bangunan dikalimantan. Lebar dari jembatan titian sekitar 1-1,5 m.

Gambar 2.56: pembuatan jembatan titian
(Sumber; )

2. Parkir

Menyediakan area parkir sebagai elemen penujang Kampung Wisata Apung untuk
mempermudah para wisatawan yang menggunakan kendaraan pribadi ke objek wisata.
Adapun standar dari penyusunan tempat parkir sebagai berikut;

=516-=050 +—1032 —HIB0 +518 4
——— — M —— 1 b TR

Parkir hanya dengan arah lalu
(@ 45° hanya arah lalu lintas ®) lintas {t]ampa! untuk pengam-
bangan’

FI8—3150+—A870 —+350—5164

Gambar 2.57: standard penyusunan parkir
(Sumber; data arsitek)
3. Informasi turis (peta, rambu, pemandu)

Menyediakan pusat informasi untuk mempermudah memandu para wisatawan dalam
memahami rute perjalanan serta menyediakan guide untuk para wisatawan asing yang
membutuhkan guide.

2. struktur Apung

Untuk struktur apung, stabilitas struktural sangat penting untuk mencegah
kegagalan struktural yang disebabkan oleh momen lentur dan perpindahan. Selain itu,
kegagalan dalam menjaga stabilitas mengambang akan menyebabkan benda terbalik.Dengan
demikian, stabilitas adalah salah satu persyaratan keamanan untuk semua desain struktur

apung.
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Menurut Roberson dan Crowe (1993), stabilitas mengambang suatu objek ditentukan
oleh pusat dari daya apung (C, pusat massa volume cairan yang dipindahkan) dari benda
mengambang yang tergantung pada bentuk benda dan pada posisi apung itu. Jika tubuh
terganggu oleh sudut tumit yang kecil, pusat daya apung berubah karena bentuk volume
yang terendam berubah. Titik perpotongan garis aksi gaya apung sebelum dan sesudah tumit
disebut pusat-Meta (M) dan jarak antara pusat Gravitasi (G) dan M, disebut ketinggian meta-
sentris (GM).

Gambar 2.58: Ketinggian metasentrik untuk benda mengapung bilik
(Sumber: journal Floating Architecture: A Design on Hydrophilic Floating House for
Fluctuating Water Level)

GM =loo / V - CG

Untuk objek kubik mengapung dalam cairan kepadatan, p, dengan kedalaman perendaman,
h, pusat daya apung adalah C, dan Gc dan Gb adalah pusat gravitasi objek seperti yang
ditunjukkan pada Gambar diatas, Pusat gravitasi objek adalah G dan pusat meta-nya adalah
M.

Rumus untuk h dalam hal objek kubik, densitas cairan, p. Ekspresi untuk ketinggian
metasentrik, GM, adalah, GM = loo / V - CG Di mana loo adalah momen inersia area garis air
mengenai sumbu gangguan, dan V adalah volume cairan yang dipindahkan. Momen inersia
tubuh kubik, 100 = (bh3) / 12.

3. Utilitas pada objek

Utilitas pada objek apung yang perlu diperhatikan yaitu terkait elektrikal atau
jaringan listrik, sanitasi, dan drainase.
a. jaringan listrik

Jaringan listrik pada objek wisata apung menggunakan system self energy, yang
mana tiap bangunan memiliki panel masing masing sehingga tidak membutuhkan pasokan

energi dari PLN serta ramah lingkungan.

Gambar 2.59: panel surya pada bangunan
(Sumber: )
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b. Sanitasi

Sanitasi berfungsi sebagai alat pengumpulan pembuangan tinja serta air buangan
masyarakat secara higienis sehingga tidak menimbulkan bahaya bagi kesehatan masyarakat.

Infrastruktur sanitasi terdiri dari 4 komponen vyaitu: jamban, pengumpulan,
pengolahan, pembuangan.

1. Jamban

Merupakan tempat yang aman dan nyaman sebagai tempat pembuangan. Pemilihan
jenis jamban disesuaikan dengan karakteristik daerah yang akan dibangun yang mana
pemilihan jamban tersebut terbagi menjadi dua yaitu bagian atas dan bagian tengah. Bagian
atas merupakan atap dan dinding sedangkan bagian bawah merupakan konstruksi lubang
jamban.

2. Pengumpulan dan pengaliran

Sistem pengumpulan dan penyaluran air mengalirkan air ke sistem pengolahan atau
pembuangan. Pada sistem konvensional biasanya air limbah disatukan air buangan yang
dialirkan menuju instalasi pengolahan air limbah.

System perpipaan pada perumahan panggung menggunakan sistem small bore sewer.
Perpipaan pada kawasan sungai dipengaruhi oleh gelombang air sehingga sangat penting
untuk mempertimbangkan material yang digunakan pada sistem penyangga bangunan,
dikarenakan kerusakan pada system penyangga akan berpengaruh pada sistem perpipaan.

3. Pengolahan

Pengolahan merupakan tahapan yang dilalui sebelum masuk ke tahap pembuangan.
4. Pembuangan

Pembuangan merupakan infrastruktur terakhir dari sanitasi yang berkaitan dengan

pelepasan limbah ke lingkungan.

Gambar 2.60: diagram kebiasan bab yang baik
(Sumber: djonoputro,dkk 2016)

5. Sanitasi pada kawasan apung

Sanitasi pada kawasan apung menggunakan system setempat sehingga
mempermudah proses pengelolaannya. Yang mana sistem pengolahan yang paling cocok
digunakan yaitu sistaem pengolahan tangki septic fiberglass yang menggunakan sistem

tripkon s dalam penglolahannya.
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Gambar 2.61: sistem Tripkon-S
(Sumber: djonoputro,dkk 2016)

Adapun ketentuan dari sistem sanitasi setempat yaitu:

a. Sistem istalasi pengolahan meggunakan penyangga beton sehingga tidak menempel pada
struktur rumah, dengan mengunakan teknik pondasi yang disangga dengan system
cerucuk untuk menghidari amblasan.

b. Menggunakan biofiltrasi tangki fiber yang ditempelkan pada jamban.

c. Elfluen yang menggunakan penglolahan tangki septik fiberglass dibuang langsung ke
perairan sekitar karena pengolahan pada tnangki fiber menggunakan system klorinasi
sehingga airnya tidak dapat digunakan untuk keperluan domestik.

c. Pengolahan Limbah

Klasifikasi limbah pada kawasan wisata apung terbagi menjadi 2 kategoti yaitu
sampah organik dan sampah non-organik, dan limbah cair.

1. Sampah organik

Sampah organik dari kawasan wisata dapat dilakukan pengomposan decara berkala
pada area daratan, sehingga sampah tersebut dapat difungsikan sebagai kompos dan
digunakan kembali pada area terbuka hijau.

2. Sampah non- organik

Sampah non-organik berupa sampah plastic, kaca dan sampah lainnya. Sampah an-
organik terdapat pada bagian apung dan bagian daratan. Sampah ini kemudian akan
dikumpulkan terlebih dahulu kemudian dibawa ke TPA.

3. Limbah cair

Limbah cair pada kawasan wisata diatasi dengan instalasi pengolahan air limbah

(IPAL). Adapun Pengolahan air limbah yang cocok digunakan untuk kawasan apung yaitu

dengan menggunakan biofilter.

d. Sumber air bersih

Sumber air bersih pada kawasan tepan sungai memanfaatkan air dari air sungai.

Akan tetapi karena kualitaas air sungai yang kurang baik maka perlu dilakukan pengolahan

kembali dengan menggunakan sistem water treatment plant atau Instalasi pengolahan air

(IPA). Sistem Water Treatment Plant berfungsi untuk megolah air dari kualitas air baku yang
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kurang berkualitas, menjadi air yang layak untuk dikonsumsi dengan kualitas yang standar.
Pengolahan air tersebut melalui 5 tahapan utama yaitu: koagulasi, flokulasi, sedimentasi,
Filtrasi, dan desinfeksi.
1. Koagulasi

Pada proses koagulasi terjadi destabilasi partikel koloid. Tujuan dari proses ini yaitu
memisahkan air dengan kotoran yang terlarut didalamnya. Pada proses ini dapat dilakukan
penambahan bahan kimia, atau dilakukan dengan manual memalui pengadukan secara
cepat, hidrolis, maupun secara mekanik.
2. Flokulasi

Pada proses flokulasi berfungsi untuk memperbesar flok endapan yang ada. Proses
ini dilakukan dengan pengadukan lambat pada kondisi air yang tenang. Biasanya pada proses
ini juga ditambahan bahan kimia yang mampu mengikat flok -flok utnuk meningkatkan
efisiensi.
3. Sedimentasi

Pada proses sedimentasi berfungsi untuk mengendapkan partikel partikel koloid
yang sudah di destabilisasi pada proses sebelumnya.
Proses koagulasi, floktasi, dan sedimentasi dapat dilakukan secara tergabung dalam proses
yang disebut aselator.
4. Filtrasi

Pada proses filtrasi bertujuan untuk penyaringan, yang mana pada proses ini dapat
menggukan media membrane, atau media lain seperti pasir dan lainnya. Pada teknologi
membran filtrasi membrane terdapat beberapa jenis yaitu; media filter, UF(Ultrafiltration)
System, NF (Nanofiltration) System, MF (Microfiltration) System, RO (Reverse Osmosis)
System.
5. Desinfeksi

Pada proses desinfeksi berfungsi untuk mematikan kuman dan bakteri yang
kemungkinan masih ada pada air setelah melalui beberapa proses diatas. Pada proses
desinfeksi ini dapat dilakukan dengan penambahan zat kimia berupa chlor, ozonasi, UV,
pemabasan dll.
Setelah kelima proses tersebut telah dilakukan maka air bersih tersebut ditampung

sementara kedalam wadah yang dinamakan reservoir, sebelum dilakukan pendistribusian air.

2.1.4 Tinjauan Pengguna pada objek
Pengguna pada objek Kampung wisata Apung meliputi;
2.1.4.1. Pengguna Wisatawan
Wisatawan pada kampung wisata apung dapat di klasifikasikan sebagai berikut;

1. Wisatawan domestik
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Merupakan pengunjung rutin yang berdomisili di daerah dekat kampung wisata
apung, ataupun pengunjung yang datang dari luar daerah yang sengaja berkunjung untuk
membeli hasil kerajinan khas daerah.

2. Wisatawan mancanegara
Terdapat tiga jenis macam wisatawan mancanegara yaitu ;

(a).Wisatawan yang suka berpetualang dengan minat khusus pada kebudayaan kehidupan
di desa. Biasanya wisatawan ini tidak ingin untuk bertemu wisatawan lainnya.

(b).Wisatawan yang bepergian dalam bentuk grup. Pada umumnya mereka hanya tertarik
kepada hasil karya khas dari kampung yang di kunjungi.

(c).Wisatawan yang tertarik untuk mengunjungi dan menetap di kampung selama beberapa
waktu untuk merasakan langsung bagaimana kehidupan sosial budaya masyarakat sekitar.

2.1.4.2. Masyarakat Pangkalan Bun

Penduduk lokal kota pangkalan Bun baik yang menetap di sekitar area kampung
maupun diluar karea kampung.

1. Pengelola

Merupakan masyarakat lokal maupun non lokal yang bertugas mengelola kampung
wisata apung sehingga kampung wisata apung dapat terorganisis dan tertata dengan baik
sesuai fungsi masing masing.
2.Pedagang/pejaja

Masyarakat lokal sekitar yang menjual berbagai makanan dan barang barang khas
daerah sekitar.

3. Komunitas kebudayaan

Merupakan sekelompok orang yang mendalami masalah kebudayaan setempat, yang
mana pada komunitas kebudayaan ini melakukan berbagai kegiatan pengembangan budaya.
Seperti, pelatihan tarian daerah, musik daerah dan beberapa kegiatan lain terkait hasil
budaya tangible maupun intangible.

4. Pengrajin
Merupakan masyarakat lokal berupa satu orang atau lebih yang memiliki keahlian

khusus dalam mengerjakan beberapa kerajinan khas daerah sekitar.

2.1.5 Studi Preseden berdasarkan objek
2.1.5.1 Deskripsi Objek

Amphawa Floating Market terletak di tepi sungai Mae Klong dan kanal Amphawa di
Distrik Amphawa, provinsi Samut Songkhram.3 Sekitar tahun 1890-an, Amphawa menjadi
hub untuk perdagangan di mana baik masyarakat lokal dan vendor dari berbagai provinsi,
seperti sebagai Ayutthaya, Bangkok, Nakornpathom dan Suphanbuti, berkumpul.
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Perdagangan di AFM tidak hanya terjadi di kanal. Ada juga sejumlah rumah kayu yang
dioperasikan sebagai toko tepi laut di sepanjang kanal tempat pasar terapung itu terletak.
Pertanian, perdagangan, dan AFM hancur sekitar awal 1990-an karena pengembangan jalan
dan pasar darat. Akibatnya banyak lokal orang-orang pindah dari daerah itu. Sekitar awal
2000-an, Proyek Lingkungan Budaya Thailand (TCEP) menjadi tertarik untuk melestarikan
toko tepi laut di sepanjang arsitektur yang luar biasa, mencerminkan gaya hidup orang-orang

Thailand yang tinggal di sepanjang kanal (Peerapun, 2011)

Gambar 2.62: suasana floating market amphawa
(sumber https://www.crispoflife.com/2015/01/mae-khlong-
railway-market-and-amphawa.html)

Keunikan dari Amphawa ini adalah kombinasi dari warisan berwujud dan tidak
berwujud. Tidak seperti banyak pasar terapung lainnya yang baru dibangun di Thailand,
pasar terapung Amphawa berada di tengah-tengah kemunduran arsitektur abad kesembilan
belas, di mana gaya hidup tradisional Thailand di tepi sungai dapat dieksplorasi dalam
komunitas yang ada.
2.1.5.2 Sasaran Objek

Pasar terapung pada awalnya merupakan ruang komunitas dari penduduk lokal, akan
tetapi pada saat ini pasar terapung dialih fungsikan sebagai daerah wisata. Para pengunjung
yang datang ke pasar apung bertujuan untuk menikmati warisan budaya sekitar. Adapun
macam macam pengunjung pasar apung diklasifikasikan menjadi 3 tipe; yaitu tipe A (
penghuni lingkungan), tipe B (berbagai macam pengunjung) dan tipe C (turis asing). (Gambar
3).
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Gambar 2.63: tipe pengunjung pasar apung
(Sumber Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)

Pengunjung pada Floating Market Amphawa termasuk dalam pengunjung tipe B,
yaitu pengunjung dari berbagai macam daerah. Pengunjung tersebut ialah wisatawan lokal
dari daerah sekitar pasar apung, wisatawan luar kota, serta wisatawan mancanegara.
Sebagian wisatawan asing berkunjung ke pasar dengan tujuan menikmati kuliner khas
penduduk Thailand di pasar apung, sebagian lagi datang untuk membeli berbagai kerajinan
buatan tangan penduduk sekitar. Pada Floating Market Amphawa menyediakan berbagai
kerajinan buatan tangan, budaya tradisional serta ruang publik bagi penduduk sekitar. Selain
itu terdapat pula taman hijau yang kaya akan lanskap arsitektur sebagai tempat berkunjung
banyak orang pada siang dan malam hari.
2.1.5.3 Local economy

Pasar terapung merupakan bagian yang tak terpisahkan dari mata pencaharian
penduduk setempat, sehingga pasar terapung berhubungan langsung dengan ekonomi lokal.
Adapun macam produk yang dijual di pasar apung berupa makanan, barang- barang rumah
tangga, atau produk industri rumahan serta barang dari industri manufaktur. Dari beberapa
produk yang dijual dipasar tersebut/klasifikasi ekonomi lokal dari pasar apung yang dibagi
menjadi 3 tipe, yaitu : jual barang lokal ( tipe A), Jual barang yang dibuat di beberapa

desa lain (tipe B), dan jual apa saja/serba ada (tipe C)

TYPE A TYPE B TYPE C
| Sell articles made in
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Gambar 2.64: klasifikasi produk yang dijual di pasar
apung
(Sumber Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)

Pada Floating Market Amphawa tipe produk yang dijual merupakan tipe A. Orang-
orang berkumpul di pasar ini untuk menikmati makan siang mereka dan membeli barang-
barang lokal. Pada pasar ini menjual produk lokal yang dibuat atau ditanam oleh masyarakat
setempat. Dengan demikian, pasar-pasar ini berkontribusi dan memperkuat ekonomi lokal
yang berkelanjutan.
2.1.5.4 Space compotition

Komposisi ruang pasar terapung hampir serupa di seluruh pasar terapung di
Thailand, dengan Pembangunan pasar terapung yang mempertimbangkan preferensi dan
kebutuhan wisatawan, serta kenyamanan penjaga toko. Adapun unsur-unsur dari pasar

terapung berupa : kapal (kapal pedagang atau kapal pengunjung), toko, kanal, pedagang,
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pengunjung, dan akses. Dari unsur ruang pasar apung tersebut, pasar terapung kemudian
memiliki empat macam komposisi ruang yaitu : "Waterside walkway" (Tipe A), "Ruang dek
toko" (Tipe B), "Area spot” (Tipe C), dan "Di kapal” (Tipe D).

Adapun tipe yang digunakan Floating Market Amphawa merupakan komposisi ruang
tipe A yaitu waterside walk. Pada waterside walk berbagai jenis ruang dibangun untuk
mengakomodasi banyak toko di sepanjang jalan setapak tepi sungai. Jalan setapak tersebut

merupakan pemisah antara toko tepi sungai dan penjual diatas kapal.
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Gambar 2.65: tampak atas waterside walkway
(Sumber Journal Of Tourism And Cultural
Change, 2018)
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Gambar 2.66: tampak samping waterside walkway
(Sumber Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)

Gambar 2.67:suasana walkside floaring market amphawa
(sumber Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)
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Pada jalur air atau toko-toko di sepanjang tepi sungai, Pengunjung dapat menikmati
pasar dengan pemandangan kota air yang menarik. Selain itu, pengujung juga dapat
berkeliling menggunakan perahu yang membawa para wisatawan untuk melihat rumah
rumah di desa sekitar, perkebunan kelapa sawit, dan pasar lainnya.
2.1.5.5 Waterway network

elemen-elemen jaringan jalur air yaitu: rumah, kapal, pertanian, kuil, pasar
terapung, dan kanal. Sistem jaringan yang diterapkan pada pasar terapung di Thailand
terdapat 3 jenis sistem jaringan, yaitu: "Kanal yang menghubungkan kuil lingkungan, rumah,
dan pertanian” (Tipe A), "Kanal yang menghubungkan ke desa lain" (Tipe B), dan “kawasan

tertutup” (Tipe C). Kebanayakan pasar terapung dithailand menggunakan Tipe A dan B.

TY PE A:Ca'lal connecting the neighborhood temple, houses, and farms

Gambar 2.68: waterway network tipe A
(Sumber Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)

TYPE B:canal connecting to another village
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Gambar 2.69: waterway network tipe B
(Sumber Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)

TYPE C:ciosed site

Gambar 2.70: waterway network tipe C
(Sumber Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)

Tipe yang digunakan pada Floating Market Amphawa merupakan tipe A ; Kanal yang

menghubungkan kuil lingkungan, rumah, dan peternakan Pasar. Pada tipe ini kanal atau
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sungai sebagai penghubung pasar terapung. Jenis asli dari jaringan saluran air (Tipe A)
adalah yang menawarkan koneksi untuk rumah dan pertanian di lingkungan.pada floating
market Amphawa, pasar terapung terhubung ke rumah-rumah, pertanian, dan kuil di desa
mereka masing-masing. pasar terletak di sepanjang jaringan kanal yang dapat diakses oleh

penduduk lokal dan pemilik toko.

Gambar 2.71: Pasar dan kuil dihubungkan oleh kanal
(sumber Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)

2.1.5.6 Kesimpulan

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penataan ruang pada floating
market amphawa didasarkan pada 4 unsur yaitu sasaran pasar,ekonomi lokal, komposisi
ruang dan jaringan jalur air. Sasaran pasar akan berpengaruh pada kapasitas ruang serta
sarana prasana pada perancangan pasar apung. Pada floating market Thailand karena
sasaran pasar adalah wisatawan dari berbagai daerah, maka terdapat ruang publik khusus
untuk masyarakat sekitar pasar. selain itu pada pasar ini juga menghadirkan bangunan-
bangunan heritage Thailand, serta warisan intangible berupa atraksi budaya peronomian
masyarakat dengan berjual beli diatas perahu yang menjadi daya tarik tersendiri bagi para

wisatawan asing.

Tatanan ruang floating market Amphawa juga berpengaruh dalam perekonomian
masyarakat lokal, hal ini dikarenakan pada pasar amphawa menyediakan ruang untuk
menjual produk lokal masyarakat setempat, serta makanan khas masyarakat tersebut.
Adapun komposisi ruang pada floating market amphawa yang meghubungkan antara toko
tepi sungai dengan penjual diatas perahu, serta bentuk jalan yang memanjang ditepi sungai
sebagai pemisah antara toko tepi sungai dan penjual diatas perahu, merupakan atraksi

tersendiri yang memberikan pengalaman tak terlupakan bagi pengunjung.

Jalur jaringan air pada floating market amphawa merupakan jaringan terbuka yang
menghubungkan antara pasar dengan lingkungan sekitar, sehingga memberikan kesempatan
bagi pengunjung untuk melihat secara langsung budaya masyarakat sekitar. selain itu
dengan jaringan ini akses untuk menuju pasar terapung dapat diakses dengan mudah oleh

penduduk serta pemilik toko.
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Tabel 2.2: Aspek arsitektural pada Amphawa Floating Market
No. Aspek Gambar Keterangan

Arsitektural

1. Sirkulasi TYPE A:Canal connecting the neighborhood lempie, houses, and farms - Sirkulasi jauran air
yang terbuka,
sehingga

\ menghubungkan
Vilage e antara floating
market, pertanian,
serta bangunana
masyarakat sekitar.

2. Aksesibilitas Jalur akses menuju
amphawa floating
market dapat dilalui

melalui jalur darat,

maupun jalur

sungai.
3 Space " | smop -zoning  komposisi
composition X - o, ruang pada floating

T B nI Er market

Tarton Tl
e e -Jalan setapak
S SESTS  SESFy = !
i, ‘—'? e oy *, 0 ‘{g:“g — merupakan pemisah
[ snon 32 ' antara toko tepi
sungai dan penjual
diatas kapal.

4. Gaya bangunan -Menggukan langgam

bangunan tradisional
Thailand, dengan
bentuk panggung
dan atap yang
melengkung

mengerucut keatas.

(sumber: Journal Of Tourism And Cultural Change, 2018)
2.2 Tinjauan Pendekatan

2.2.1 Definisi dan Prinsip Pendekatan Ecoturism

Ecoturism biasanya melibatkan perjalanan ke tujuan di mana flora, fauna, dan
warisan budaya adalah daya tarik utama. Salah satu tujuan ekowisata adalah untuk
menawarkan wawasan wisatawan tentang dampak manusia terhadap lingkungan, dan untuk
mendorong apresiasi yang lebih besar terhadap habitat alami kita. Selain mengevaluasi
faktor lingkungan dan budaya, bagian integral dari ekowisata adalah promosi daur ulang,
efisiensi energi, konservasi air, dan penciptaan peluang ekonomi bagi masyarakat lokal.

Ketika industri ekowisata berkembang, fasilitas yang direncanakan dengan baik dan sensitif
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secara ekologis sangat diminati, bahkan telah menjadi kebutuhan, dan permintaan ini dapat
dipenuhi dengan akomodasi ekowisata. Akomodasi adalah sub-sektor terbesar dan paling
penting dari industri pariwisata. Bersama-sama dengan industri transportasi, industri
akomodasi melayani wisatawan internasional, wisatawan regional dan wisatawan nasional
serta wisatawan lokal. Di satu sisi, memenuhi kebutuhan hampir semua kelompok pasar
pariwisata.

Adapun 6 prinsip dasar dari ecoturism yaitu:

a. Ekowisata mencakup jenis penggunaan yang meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan masyarakat setempat.

b. Ekowisata meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang sistem alam dan budaya
suatu daerah dan keterlibatan pengunjung berikutnya dalam masalah yang
mempengaruhi sistem tersebut.

c. Ekowisata berkontribusi pada konservasi dan pengelolaan kawasan alam yang dilindungi
secara hukum dan lainnya.

d. Ekowisata memaksimalkan partisipasi awal dan jangka panjang masyarakat lokal dalam
proses pengambilan keputusan yang menentukan jenis dan jumlah pariwisata yang harus
terjadi.

e. Ekowisata mengarahkan manfaat ekonomi dan lainnya kepada masyarakat lokal yang
melengkapi alih-alih membanjiri atau menggantikan praktik tradisional (pertanian,
perikanan, sistem sosial, dll.)

f. Ekowisata memberikan peluang khusus bagi masyarakat lokal dan karyawan pariwisata
alam untuk memanfaatkan dan mengunjungi kawasan alam dan mempelajari lebih lanjut
tentang kejaiban yang dilihat pengunjung lain.

Ecoturism selalu fokus pada budaya dan tradisi masyarakat setempat, melestarikan
warisan dan memberikan kembali kepada masyarakat lokal. Kriteria untuk desain dan
konstruksi akomodasi untuk ekowisata dan konservasi alam harus didasarkan pada yang
berikut( Pokharel, 2016)

1. penggunaan energi

Energi terbarukan seperti panel surya untuk listrik dan biogas untuk memasak harus
diadopsi untuk menghemat penggunaan bahan bakar fosil yang sangat terbatas dan
mencegah hutan dari bahaya kebakaran (Kebakaran DSPNP baru-baru ini pada 2016
menyebabkan kerusakan besar pada hutan dan hewan di dekat air terjun Monthathan).
2. Transportasi

Transportasi yang digunakan pada area wisata tidak memberikan dampak buruk pada
lingkungan seperti polusi, serta penggunaan bahan bakar yang berbahaya bagi lingkungan.
3. Bahan
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Menggunakan bahan dan teknologi lokal dalam konstruksi, dan harus melestarikan
arsitektur dan warisan lokal.
4. Air

Konservasi air adalah hal yang paling penting. Karena air merupakan hal yang harus
dilindungi, agar tidak tercemar serta tetap terjaga eksistensinya.
5. Penggunaan lahan dan ekologi

Konstruksi skala besar akan menuntut area yang luas dan memaksa untuk menebang
hutan dan habitat alami yang tidak disarankan oleh ekowisata sehingga akomodasi skala
kecil harus dibangun seperti homestay, tempat perkemahan, pondok dan resort.

6. Kesehatan

Bahan bangunan harus bebas dari bahan kimia berbahaya dan harus cocok untuk
lingkungan.
7. Polusi

Dalam suatu perancangan perlu memperhatikan dampak polusi yang ditimbulkan
terhadap lingkungan, sehingga tidak memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar.

8. Teknologi berkelanjutan

Menggunakan bahan vyang berkelanjutan, menggunakan energi alternatif,
menggunakan pemanas dan ventilasi alami, pengelolaan air dan limbah, serta teknik nol
energi dalam bangunan adalah strategi penting.

9. Akreditasi

Akreditasi adalah proses di mana sertifikasi kompetensi, otoritas, atau kredibilitas
disajikan oleh Otoritas Ekowisata.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan desain ecotourism
meperhatikan keberlangsungan dari desain terhadap lingkungan dalam bentuk pelestarian
lingkungan berbasis wisata sehingga meminimalkan kerusakan yang terjadi pada lingkungan
sekitar. Pendekatan yang merespon terhadap lingkungan tesebut dapat dicapai dengan
desain yang memperhatikan prinsip-prinsip ekowisata sendiri yaitu penggunaan energi yang
terbaharukan, menggunakan material lokal, tidak adanya polusi,serta teknologi yang
berkelanjutan. Dengan menggunakan pendekatan yang merespon terhadap lingkungan
tersebut menciptakan rancangan kampung wisata yang berbasis kepada lingkungan akan
tetapi tetap dapat mewadahi aktivitas kebudayaan setempat secara berlanjut.

2.2.2 Studi Preseden berdasarkan pendekatan

Taman nasional Doi suthep pui meliputi bentang alam yang luas, berbagai macam
tanaman, kehidupan terbuka bersama alam, serta budaya masyarakat sekitar taman yang
berada di lereng gunung. Hal yang paling menarik pada taman nasional doi suthep ialah
wisata alam air terjun serta Doi Suthep temple yang mana menjadi destinasi utama bagi
para wisatawan yang berkunjung ke Taman Nasional ini.
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Gambar 2.72: taman nasional Doi Suthep Pui
(Sumber https://mychiangmaitour.com/doisuthep-
pui_national_park/)

Pada taman Nasional Doi Suteph menyediakan berbagai kawasan ekowisata seperti
bentang alam yang luas, Waterfall temple, trekking route, dan villa Hmong. Pada area
Waterfall temple terdapat atraksi alam yang dipadukan dengan atraksi budaya masyarakat
sekitar. yang mana hal ini diwujudkan dengan bentuk candi dan bangunan sekitar yang
menggunakan bentuk yang vernacular dan berdasarkan bentuk tradisional masyarakat lokal.
Selain itu pada taman nasional Doi suteph juga terdapat istana Buhing yang merupakan
tempat bersejarah untuk mengenai keluarga kerajaan sebelumnya. Sehingga sebagian
kawasan pada taman Doi Suthep merupakan kawasan konservasi.baik konservasi alam, serta
konservasi bangunan bersejarah.

Akomodasi pada Taman Nasional Doi Suthep menyediakan empat tempat untuk
menginap.Yaitu dua lapangan kemah yang terletak di gunung dan air terjun, satu penginapan
yang terletak di dalam desa, dan akomodasi taman nasional yang berada dekat dengan candi.
Pada lapangan kemah menyediakan beberapa fasilitas seperti tenda, makanan, area parkir,
konter informasi, pertunjukan, serta kebutuhan piknik. Yang mana lapangan kemah di
manajemen oleh taman nasional yang di organisasikan pula dengan masyarakat sekitar.
Lapangan kemah memiliki elemen elemen pendukung seperti 4 dek tampilan, tempat

perapian, dan coffe shop.

Gambar 2.73: area perkemahan
(Sumber Pokharel,2016)

Lapangan kemah dikelola oleh taman nasional yang bekerjasama dengan oganisasi

desa sekitar, serta beberapa pemuka terdekat. Fasilitas penunjang yang disediakan pada
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lapangan kemah antara lain seperti instalasi listrik tenaga surya, serta pengumpulan sampah
setiap harinya yang kemudian dialokasikan ke daerah lain yang memiliki system manajemen
sampah.

Yang kedua yaitu Desa Hmong yang berlokasi 5 km dari lapangan kemah. Pada desa
Hmong terdapat Khu Chan Khian Homestay milik salah satu dari masyarakat sekitar yang
mana pada homestay ini terdapat beberapa fasilitas utama seperti 15 kamar tidur, kamar
mandi dan sauna, dengan fasilitas penunjang berupa tempat makan terbuka untuk memasak
barbeque di malam hari, listrik, persediaan air minum. Akan tetapi pada homestay ini tidak
terdapat area parkir, konter informasi, serta peralatan piknik. Adapun pengalaman
ekowisatawa yang di tawarkan oleh desa Hmong yaitu, tour guide, pertunjungan grup penari

daerah, pameran baju adat.

Gambar 2.74: homestay and sauna
(Sumber Pokharel,2016)

Yang ketiga yaitu Akomodasi Taman Nasional, berlokasi dekat dengan candi Phrathat
Doi Suthep. Yang mana akomodasi ini dimiliki langsung oleh Taman Nasional. Adapun fasilitas
yang disediakan oleh akomodasi ni yaitu ; bungalow dengan kapasitas 120 orang/malam,
lapangan kemah dengan kapasitas 100 orang, serta aula pertemuan dengan kapasitas 400
orang. Untuk fasilitas penunjang terdapat restoran makanan lokal, konter informasi, serta
peralatan piknik.

fasilitas servis yang disediakan yaitu kelistrikan, toilet, air minum, got,serta
perapian dalam bungalow. Aktivitas ekowisata yang disediakan yaitu; bersepeda, mendaki,

observasi alam dan relaksasi.

Gambar 2.75: akomodasi taman nasional
(Sumber Pokharel,2016)
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Keempat yaitu akomodasi dan lapangan kemah air terjun Monthathan, yang dikelola
oleh Organisasi air terjun Monthathan dengan persetujuan dari Taman Nasional Doi Suthep
Pui. Pada akomodasi dan lapangan kemah Monthathan terdiri dari dua lapangan kemah untuk
kapasitas 150 orang/malam, 2 rumah sewa untuk 6 orang/malam, air terjun Monthathan,
dan trecking trail. Selain itu juga tersedia tenda, lodging,parkir, konter informasi, kesahatan

center, serta tempat untuk berpiknik.

Gambar 2.76: monthathan house dan lapangan kemah
(Sumber Pokharel,2016)

Adapun fasilitas dasar yang disediakan yaitu listrik, toilet, jalan dan tempat parkir.
Sedangkan untuk aktivitas ekowisata yang di tawarkan berupa; menikmati pengalaman di air
terjun, melihat burung, bersepeda dan trekking. Selain itu hal paling menarik dari area ini
yaitu konservasi air terjun, kupu-kupu, dan mushroom.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa taman doi suthep pui telah memenuhi
sebagian prinsip dari ekowisata yaitu telah berkontribusi pada konservasi dan pengelolaan
kawasan alam serta kawasan bersejarah, serta telah memaksimalkan partisipasi masyarakat
lokal dalam pengelolaan serta perkembangan kawasan wisata. Selain itu pula pada bangunan
homestay juga telah menggunakan material lokal serta memunculkan bentuk bangunan
masyrakat sekitar. Akan tetapi dalam perancangan serta proses maintenance nya taman doi
suthep masih belum memberikan kesadaran terhadap meminimalkan dampak negatif dari
perancangan taman terhadap lingkungan dan masyarakat.

Pada taman doi suthep akomodasi sepenuhnya bergantung pada listrik dari kota
chiang mai sedangkan masyarakat sekitar menggunakan kayu sebagai bahan bakar dalam
memasak, sehingga diperlukan energi terbarukan seperti panel surya untuk listrik dan biogas
untuk memasak harus diadopsi untuk menghemat penggunaan bahan bakar fosil yang sangat
terbatas dan mencegah hutan dari bahaya kebakaran. Selain itu pula dalam pengelolaan
sampah pada taman doi suthep masih kurang menyadarkan pengunjung akan efek negative
dari kelalaian pengunjung akan sampah yang dihasilkan dari kegiatan dalam berwisata
terhadap lingkungan sekitar, maka dari itu perlu adanya edukasi terkait pengelolaan limbah
berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran pengunjung terhadap sampah yang dihasilkan.

Tabel 2. 3: Prinsip Ecoturism pada doi suthep-pui national park

No. Gambar Prinsip Keterangan
ecoturism
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masyarakat pengelolaan doi-suthep pui

rumah warga sekitar

1. Partisipasi - masyarakat lokat ikut serta dalam

-tersedia guest house yang merupakan

tentang sistem
alam dan budaya

2. koservasi - terdapat area konservasi bangunan
bersejarah berupa temple, dan istana
kerajaan.

- terdapat area konservasi berupa air
terjun

3. meningkatkan - bangunan yang mneggunakan materil

kesadaran dan lokal serta bentuk langgam yang
pemahaman vernacular.

(Sumber Journal Accommodation Design Criteria for Ecotourism and Natural Conservation in Doi
Suthep Pui National Park, Chiang Mai, Thailand 1,2016)

2.3 Tinjauan Nilai-Nilai Islami
2.3.1 Tinjauan Pustaka Islami

Pada surat Ar-Rum ayat 46 menjelaskan berfikir tentang alam. Yang mana
terjemahan surat Ar-Rum ayat 46 berbunyi “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)Nya
adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa rahmat-Nya dan agar kamu dapat
mencari sebagian dari karunianya dan agar kamu bersyukur.”

Menurut kementrian Agama RI tafsir ayat diatas ialah di antara tanda-tanda keesaan
dan kekuasaan Allah dan sebagai bukti yang kuat untuk menyatakan bahwa Dia telah
meniupkan angin menghalau awan ke suatu tempat, kemudian awan itu semakin berat,
sehingga menjadi mendung yang akan menurunkan hujan. Adanya angin dan mendung ini
merupakan kabar gembira bagi manusia yang telah menunggu-nunggu turunnya hujan yang
akan menyirami kebun,sawah dan ladang mereka.

Dengan adanya angin dan awan itu tergambarlah dalam angan-angan mereka bahwa

tumbuh-tumbuhan dan tanam-tanaman mereka akan hidup subur, mereka akan meperoleh
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hasil yang cukup untuk kehidupan keluarga mereka, dan binatang ternak mereka akan
berkembangbiak; angin yang baik di lautan menimbulkan harapan yang baik pula bagi para
pelaut yang sedang mengarungi lautan. Dengan angin yang baik kapal dapat berlayar dengan
baik pula, timbul perasaan tengang dan tentram dalam hati setiap awak kapal itu yang
mebawa muatan ke pelbagai negeri, menghubungkan antara negeri yang berjauhan. Perahu
layar akan meluncur dengan cepat dan tenang dengan hempasan air yang baik. Para nelayan
berlega hati mencari rezeki Allah di lautan dalam hembusan angin yang sepoi basah.

Sedangkan menurut Muhammad Quraish Shihab ayat tersebut ditafsirkan sebagai Di
antara tanda-tanda kekuasaan Allah dan kasih sayang-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan
angin sebagai pemberi kabar gembira berupa turunnya hujan yang akan menyirami kalian
dan untuk memberikan kepada kalian berbagai manfaat dari keluasan nikmat-Nya, yaitu
dengan menumbuhkan segala macam tumbuhan dengan hujan itu. Juga agar bahtera dapat
berlayar di air dengan perintah dan kekuasaan-Nya. Selain itu, juga agar kalian dapat
mencari rezeki dari karunia-Nya dengan berdagang dan mempergunakan apa-apa yang ada
di darat dan di laut. Serta agar kalian bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya
dengan cara taat dan beribadah kepada-Nya semata.

Oleh Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir Al-Bashri Ad-Dimasyqi ayat tersebut
ditafsirkan sebagai : Allah subhanahu wa ta’ala menyebutkan nikmat-nikmat yang telah Dia
limpahkan kepada makhluk-Nya, antara lain Dia mengirimkan angin yang membawa kabar
gembira akan kedatangan rahmat-Nya, yaitu berupa hujan yang akan turun sesudahnya.
Untuk itu Allah subhanahu wa ta’ala menyebutkan dalam firman-Nya:

“dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya.” (Q.S. Ar-Rum [30]: 46)
Yang dimaksud ialah hujan yang diturunkan-Nya, yang dengan air hujan itu hiduplah semua
hamba dan juga negeri mereka,dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya.
(Q.S. Ar-Rum [30]: 46)

Yakni di laut, dan sesungguhnya yang menjadikannya dapat berlayar ialah karena adanya
angin.

dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya.

(Q.S. Ar-Rum [30]: 46)

yaitu berniaga dan mencari upaya penghidupan serta mengadakan perjalanan dari suatu
daerah ke daerah lain dan dari suatu pulau ke pulau lain. Mudah-mudahan kamu bersyukur.
(Q.S. Ar-Rum [30]: 46)

Maksudnya, bersyukur kepada Allah atas limpahan nikmat yang telah diberikan-Nya kepada
kalian, baik nikmat yang tampak maupun yang tidak tampak, semuanya itu tidak dapat
dihitung dan dihinggakan saking banyaknya.

Dari beberapa tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagai umat manusia kita
wajib bersyukur atas limpahan nikmat yang telah di berikan Allah kepada manusia. Salah
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satu dari tindak bersyukur itu sendiri ialah memanfaatkan sebaaik mungkin limpahan nikmat

tersebut untuk mencari karunia-Nya, yaitu dengan berdagang dan tidak merusak alam.

2.4 Aplikasi Pendekatan dan Nilai Islam pada Rancangan

dengan pendekatan yang digunakan yaitu;

Dari penjabaran sebelumnya dapat disimpulkan bahawa prinsip desain yang sesuai

Tabel 2.4: Aplikasi prinsip pendekatan dan nilai islam

No. | Prinsip Nilai islam Aplikasi

1. meminimalkan Berlayar -Transportasi yang tidak mengakibatkan polusi
dampak negatif suara dan tidak mengganggu ekosistem sungai
terhadap dengan menggunakan getek.
lingkungan dan -Menggunakan bahan yang bebas dari
masyarakat bahan kimia yang berbahaya bagi
setempat. manusia dan lingkungan seperti kayu,

anyaman rotan, dan karet, dan bambu.

2. meningkatkan Bersyukur -Menggunakan material lokal seperti kayu ulin yang
kesadaran dan semakin kuat apabila terkea air.
pemahaman - menggunakan bentuk langgam
tentang sistem masyarakat sekitar yaitu bangunan apung dan
alam dan budaya rumah kayu panggung ( huma danum)
suatu daerah -Menggunakan energi terbaharukan seperti

penggunaan panel surya dan pemanfaatan
gelombang air sungai sebagai salah satu energi
Istrik alternative.

- menyediakan tempat untuk edukasi kerjainan
tudung saji yang merupakan kerjainan khas
masyarakat Pangkalan Bun.

3. partisipasi - masyarakat lokal ikut serta dalam pengelolaan
masyarakat lokal kampung wisata,

-menyediakan tempat untuk komunitas
kebudayaan masyarakat berupa komunitas tari
tradisional, serta komunitas pantun seloka.

4. manfaat ekonomi Berniaga - menyediakan tempat untuk usaha berjual beli
dan lainnya kepada berupa oleh-oleh serta makanan dan jajanan khas
masyarakat lokal masyarakat

- menyediakan tempat usaha jasa masyarakat
berupa ojek getek
(perahu) dan guide.

5. konservasi dan Melestarikan -Menggunakan bahan yang berkelanjutan yaitu
pengelolaan alam dengan ventilasi alami dan pengelolaan air yang
kawasan alam tepat.

- konservasi sungai dan area terbuka hijau yang
dilindungi oeh pemerintah

(Sumber : kajian Pustaka 2019)
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BAB Il
METODE PERANCANGAN

Metode perancangan merupakan suatu proses yang bertahap dalam mencapai
gagasan bentuk tertentu suatu perancangan. Untuk melakukan perancangan perlu adanya
penentuan konsep, teori dalam merancang, serta literaur untuk mendukung terjadinya
perancangan tersebut. Kemudia dibutuhkan pula adanya data dari hasil survey objek dan
lokasi tapak yang akan dibangun untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan objek
rancangan
3.1Programming

Ide perancangan Kampung Wisata Apung ini mucul dikarenakan beberapa sebab
berikut diantaranya:

1. Melestarikan kebudayaan masyarakat Pangkalan Bun

2. Mewadahi kerajinan yang dihasilkan oleh masyarakat Pangkalan Bun

3.Keinginan untuk merancangan objek wisata yang dapat menarik wisatawan lokal maupun
wisatawan mancanegara

3.1.1 Identifikasai masalah

Permasalahan utama ialah kurangnya perhatian masyarakat terhadap sungai arut
yang merupakan sungai terbesar yang ada di Pangkalan Bun dikarenakan terjadinya
perubahan pola hidup masyarakat sekitar sungai arut dikarenakan sungai Arut tak lagi
berfungsi sebagai mana mestinya sehingga sungai arut tak lagi di perhatikan.

Permasalahan berikutnya yang muncul ialah mulai menurunnya perhatian
masyarakat akan budaya daerah yang dimiliki, serta kurang adanya wadah/tempat yang
mewadahi berbagai kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan masyarakat Pangkalan
Bun, untuk melestarikan budaya yang ada secara keseluruhan baik dari segi kuliner, kerajian
tangan, serta berbagai kegiatan atraksi lainnya.

3.1.2 Tujuan perancangan

Perencanaan Kampung Wisata Apung di Pangkalan Bun bertujuan untuk menunjang
minimnya objek wisata berbasis budaya di Pangkalan Bun. Yang mana pada Kampung Wisata
Apung terdapat berbagai fasilitas yang menunjukkan atraksi budaya tangible dan intangible
masyarakat Pangkalan Bun, sehingga menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi
wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara.

3.1.3 Batasan perancangan
3.1.3.1 Batasan Lokasi

Lokasi berada di area Sungai Arut di Pangkalan Bun, Kecamatan Arut selatan,
Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah, Yang berada di kampung baru ujung

berbatasan dengan kelurahan pelingkau, dengan lebar tapak selebar 200m, dan pajang
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300m. Adapun area tapak yang akan dirancang terletak dekat dengan pasar tradisional yang
baru dibangun akan tetapi minim pengunjung.
3.1.3.2 Batasan Objek

Objek merupakan kawan wisata dengan fungsi edukasi dan rekreasi,yang mana
edukasi tersebut merupakan edukasi budaya tangible dan intangible masyarakat sekitar,
yang di realisasikan dengan penyediaan fasilitas untuk kegiatan kebudayaan serta atraksi
kebudayaan masyarakat, yang ditunjang dengan fungsi rekreasi dengan penyediaan fasilitas
wisata.
3.1.3.3 Batasan pendekatan

Pendekatan yang digunakan sebagai acuan dalam merancang yaitu pendekatan
ecoturism. Pendekatan ini digunakan dengan tujuan perancangan kawasan ekowisata yang
berbasis kepada sosial dan budaya masyarakat akan tetapi tetap meminimkan dampak
perancangan terhadap lingkingan serta kawasan konservasi yang dilindung oleh pemerintah.
3.1.4 Metode yang digunakan

Dalam proses perancangan diperlukan strategi sebagai pemecah masalah serta
guidelines dalam proses perancangan. Adapun Strategi desain yang digunakan vyaitu
Investigation merupakan sebuah upaya penelitian yang mana dalam pelaksanaannya
terdapat pengusutan, pecarian data, serta informasi terkait lokasi yang akan dirancang,
sehingga perancangan yang dihasilkan akan sesuai dengan kebudayaan masyarakat
setempat.
3.2 Tahap Pra Rancangan

Untuk menciptakan desain yang sesuai makan dibutuhkan pengumpulan data serta
pengolahan data yang telah dianalisis untuk perancangan.
3.2.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada perancangan Kampung Wisata Apung di Sungai Arut Pangkalan Bun perlu
adanya data primer dan data sekunder.
3.2.1.1Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya yang kemudian

didokumentasikan berupa foto maupun tulisan. Data primer meliputi observasi,
dokumentasi, pemetaan dan wawancara.
1. Observasi

Merupakan pengamatan langsung ke tapak untuk mengetahui kondisi tapak yang
sebenarnya. Beberapa data yang perlu ditinjau yaitu;
-Ukuran tapak
-Batas, bentuk, dan kontur tapak
-Potensi tapak
-Kondisi bangunan sekitar tapak
-Iklim
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-Curah hujan
-Kebisingan
-Lalu lintas kendaraan dan pejalan kaki
-Sosial budaya masyarakat sekitar tapak
2. Dokumentasi

Dilakukan langsung saat observasi pada tapak dengan pengambilan data melalui
kamera atau sketsa tangan. Data data yang di dokumentasikan antara lain, kontur tanah,
view, vegetasi, serta potensi sekitar tapak.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari narasumber asli, yang
mengetahui tentang objek yang sudah,sehingga dapat memperkirakan hal-hal yang
dibutuhkan dalam rancangan objek dan memenuhi standar bangunan yang dirancang.
3.2.1.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperloeh secara tidak langsung melalui
internet atau media. Data sekunder meliputi studi banding, studi literatur, RDTR kota
Pangkalan Bun.
1. Studi banding Objek

Studi banding dilakukan guna mendapatkan data yang memiliki keterkaitan dengan
objek perancangan, yang kemudian dijadikan acuan dalam merancang. Objek studi banding
ialah Aphawa Floating Market, Thailand. Dalam peninjauan tetang objek floating market
dapat ditemukan kekurangan dan kelebihan dari objek studi banding yang kemudian
diperbarui pada objek yang akan dirancang.
2. Studi Literatur

Studi literatur merupakan data-data yang berhubungan dengan objek yang akan
dirancang baik dari segi objek maupun tema. Bahan literatur yang digunakan dalam objek
perancangan ialah buku, jurnal, paper, serta artikel blog yang memiliki tingkat keakuratan
yang tinggi.
3. RTRW kota Pangkalan Bun

Data RTRW diperlukan untuk mengetahui ketentuan pembangunan yang diterapkan
di kota pangkalan Bun terkait Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Luas Bangunan
(KLB), Garis Sempadan Bangunan (GSB), Garis Sempadan Jalan (GSJ), Garis Sempadan Sungai
(GSS) dan data regulasi lainnya sebagai acuan mengenai batasan batasan dalam prancangan.
Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data tersebut ialah mendatangi langsung instansi
trkait dan mengajukan permohonan pengambilan data.
3.2.2 Teknik Analisis Perancangan

Tahapan selanjutnya setelah data-data tersebut terkumpul ialah melakuan analisis

dari data yang didapatkan. Proses analisis dalam proses perancangan ada 5 jenis proses,
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yaitu linear, divisions, centralized,cyclic, dan investigation. Pada perancangan Kampung
Wisata Apung teknik analisis yang digunakan yaitu investigation.

Investigation merupakan sebuah upaya penelitian yang mana dalam pelaksanaannya
terdapat pengusutan, pecarian data, serta informasi terkait lokasi yang akan dirancang, yang
mana data data tersebut dapat dikumpulkan melalui observasi langsung ke lokasi, serta
pendataan melalui questioner terhadap masyarakat sekitar terkait masalah serta pendapat
masyarakat terkait perancangan kampung wisata apung. Hasil dari data data yang telah
dikumpulkan tersebut kemudian akan ditarik kesimpulan dan dijadikan pertimbangan dalam
proses perancangan dan analisis.

proses analisis dalam metode investigation menggunakan strategi bercabang,
sehingga seluruh tahap perancangan dapat diputuskan atau dikerjakan secara terpisah.
Dalam metode invstigation terdapat langkah pararel,dan langkah alternative. Pada langkah
pararel bisa saja dalam prosesnya mengikuti alur ataupun melompat ketahap yang lain.
Selanjutnya untuk tahap alternatif akan memiliki banyak pilihan dalam memberikan solusi
rancangan dalam menjawab permasalahan, sehingga hasil dari proses ini mempunyai
beragam langkah dalam menjawab masalah terhadap desain.

Setelah kedua langkah diatas telah dilakukan, selanjutnya dilakukan proses adaptasi
yang lebih dalam, yang mana pada proses ini terjadi penyesuaian dan ketepatan solusi

berdasarkan data data yang telah didapatkan. output dari langkah ini berupa kontekstual

objek yang dirancang.

Tahap 2a Tahap 2 Tahap 2b
Tahap 3
Tahap 4 Tahap 4
atau Tahap 6
tahap 5
Tahap 5

Diagram investigation strategy
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1.Tahapan Analisa
Pada tahapan ini data dianalisa dan disusun hingga menemukan gagasan desain
sebagai kriteria desain yang digunakan sebagai formula desain. Pada tahapan analisia ini
akan muncul beberapa alternatif yang dapat menjawab permasalahan dalam perancangan.
a. Analisis Fungsi
Analisis fungsi yaitu kegiatan yang bertujuan untuk menentukan ruang-ruang yang
dibutuhkan bagi pengguna. Proses pada analisis fungsi meliputi analisis pengguna dan
aktivitas.
- Analisis pengguna
Merupakan kegiatan analisis pengguna kampung wisata, yang mana dibagi berdasarkan
beberapa kategori.
- Analisis aktivitas
Merupakan kegiatan analisis aktivitas pengguna, yang mana hail dari analisis ini akan
menghasilkan output berupa sirkulasi pengguna, serta berbagai fungsi ruang yang
dibutuhkan untuk memenuhi aktivitas pengguna.
b. Analisis Ruang
Analisis ruang merupakan suatu kegiatan untuk menentukan besaran ruang yang
dibutuhkan untuk perancangan Kampung Wisata Apung sesuai persyaratan dan kebutuhan
ruang sehingga pengguna merasa aman dan nyaman dalam beraktivitas. Dalam analisis ruang
akan menghasilkan output berupa diagram keterkaitan antar ruang, besaran ruang yang
dibutuhkan, dan zoning. Dari zoning dan besaran tersebut kemudian dilakukan proses
sintesis untuk menentukan material dan persyaratan ruang berdasarkan prinsip pendekatan
ecoturism, yang kemudian dievaluasi kembali dampaknya terhadap lingkungan serta sosial
budaya masyarakat.
c. Analisis Tapak
Merupakan tahapan analisis tapak berdasarkan data eksisting yang telah
dikumpulkan. Analisis tapak meliputi analisis persyaratan tapak berdasarkan RTRW daerah
Kotawaringin Barat, analisis aksesbilitas, analisis kebisingan, analisis view-in dan view-out,
analisis sirkulasi, iklim, matahari, vegetasi, serta zoning area. kemudian hasil dari analisis
ini akan dijadian acuan perancangan untuk tahapan analisis selanjutnya.
d. Analisis Bentuk
Analisis bentuk merupakan analisis bentuk bangunan sesuai dengan pendekatan dan
konsep yang diambil. Dalam tahapan ini digunakan proses analisis yang sesuai dengan
metode yang digunakan dengan pendekatan ekowisata, sehingga bentuk bangunan sekitar
memiliki pengaruh penting dalam transformasi bentuk pada analisis bentuk. Pada tahapan
analisis ini akan menghasilkan bentuk yang akan digunakan dalam perancangan bangunan-

bangunan pada Kampung Wisata Apung.
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e. Analisis Struktur

Analisis struktur berkaitan dengan bangunan, tapak dan lingkungan sekitar. Pada
analisis ini bertujuan untuk mengetahui sistem struktur pada perancangan serta material
yang digunakan dalam perancangan Kampung Wisata Apung.
f. Analisis Utilitas

Analisis utilitas meliputi penyediaan air bersih, sistem drainasi, sistem pembuangan
sampah, sistem jaringan listrik, serta sistem keamanan pada Kampung Wisata Apung.
2. Tahapan Pemilihan

Tahapan kedua yaitu tahapan pemilihan dimana pada tahap ini akan menentukan
alternative mana yang lebih menjawab permasalahan pada data kesimpulan hasil investigasi.
Alternative sintesa yang mana pada tahapan ini konsep rancangan akan ditentukan sesuai
dengan kriteria dan parameter perancangan yang dihasilkan dari data yang didapatkan.
3.2.3 Teknik Sintesis

Proses sintesis pada perancangan Kampung Wisata Apung merupakan tahap
penympulan dari analisis yang telah dilakukan. Yang mana hasil final tersebut akan di
sesuaikan dengan prinsip prinsip pendekatan ekowisata pada perancangan. Dengan
menggunakan pendekatan ekowisata, terdapat beberapa konsep yang diterapkan, sebagai
berikut;
1. Konsep Tapak

Konsep tapak merupakan kesimpulan yang dihasilkan dari analisis tapak, yang
menghasilkan output berupa tatanan layout Kampung Wisata Apung beserta komponen
lanskap sekitar.
2. Konsep Ruang

Konsep ruang merupakan hasil dari analisis ruang yang menghasilkan denah kasar
kawasan.
3. Konsep Bentuk

Konsep bentuk merupakan hasil dari analisis yang berkaitan dengan bentuk baik
tapak, ruang, struktur serta utilitas. Output dari konsep bentuk merupakan ekplorasi fasad
serta bentuk yang digunakan.
4. Konsep Utilitas

Konsep utilitas merupakan hasil dari analisis utilitas yang telah diolah sesuai
pendekatan ayng dilakukan. Output dari konsep utilitas ialah rancangan utilitas kawasan
Kampung Wisata Apung.
5. Konsep Struktur

Konsep struktur merupakan hasil dari analisis bentuk dan struktur yang diolah sesuai

pendekatan yang diajukan. Output dari konsep struktur ialah rancangan struktur yang

digunakan pada perancangan Kampung Wisata Apung serta detail material yang digunakan.
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3.2.4 Perumusan Konsep Dasar (tagline)
Konsep dasar yang dipakai yaitu konsep connecting the community yang menghubungkan
antara pengnjung wisatawan, dengan masyarakat setempat serta alam sekitar. Tujuan dari

pengggunaan konsep ini yaitu membuat baik wisatawan dan masyarakat sekitar dapat

terhubung dan memahami betul bagaimana kebudayaan masyarakat sekitar.

3.3

Fakta
-Banyaknya wisatawan lokal dan
mancanegara yang berkunjung ke
Pangkalan Bun tiap tahunnya
-Sungai arut merupakan anak
sungai Lamandau yang sering
dilewati oleh para wisatawan untuk

Skema Tahapan Perancangan

Potensi

-Di tepian Sungai Arut terdapat
rumah adat masyarakat Pangkalan
Bun

- belum adanya suatu wadah untuk
menampung seluruh kegiatan
kebudayaan di Pangkalan Bun

mengunjungi daerah suku Dayak
pada sebelum tahun 2000. \L

Perancangan Kampung Wisata

Apung di Sungai Arut Pangkalan
Bun,dengan pendekatan
ecoturism.

Rumusan Masalah
1.Bagaimana Kampung Wisata Apung yang dapat meningkatkan pariwisata daerah Pangkalan Bun?
2.Bagaimana Perancangan Kampung wisata apung yang sesuai dengan pendekatan ecoturism?

\

Tujuan
1. Menghasilkan rancangan Kampung Wisata Apung yang dapat meningkatkan pariwisata daerah
Pangkalan Bun
2. Menghasilkan rancangan Kampung Wisata Apung yang sesuai dengan pendekatan ecoturism

v

Kajian Pustaka

Data Sekunder
Dat'a Primer Studi banding objek
Observasi | Studi Literatur
Dokumentasi RTRW kota Pangkalan Bun
Wawancara V
Prinsip Desain
-Partisipasi masyarakat
-Pelestarian budaya
-tidak berdampak
negative bagi lingkungan <<
\L dan masyarakat
-konservasi
Analisis

Analisis tapak
Analisis Fungsi
Analisis Bentuk

Penentuan lebih Konsep

Anah:sis St'r!Jlftur lanjut, Konsep tapak
Analisis uitilitas bedasarkan Konsep bentuk
tingkat Konsep struktur

penyelesaian
masalah

Konsep utilitas




BAB IV
KAJIAN UMUM LOKASI
4.1 Gambaran Umum Lokasi

Secara Astronomi Indonesia terletak diantara garis katulistiwa yaitu, pada 6 derajat
Lintang Utara sampai dengan 11 derajat Lintang Selatan dan 95 derajat Bujur Timur hingga
141 Bujur Timur, yang menyebabkan Indonesia secara keseluruhan memiliki Ikim Tropis
Indonesia terletak di kawasan asia tenggara dengan total wiayah mencapai 2 juta
kilometrer,yang terdiri dari puluan ribu pulau dengan 5 pulau besar yaitu Sumatra,
Jawa,Kalimantan, Sulawesi, Papua.

Pulau Kalimantan sendiri merupakan pulau terbesar di Indonesia dengan luas area
743.330 m2 serta terbagi menjadi 5 provinsi, yaitu Kalimantan tengah, Kalimantan barat,
Kalimantan timur, Kalimantan utara dan Kalimantan selatan.

Adapun posisi tapak yang akan dirancang berada di Kota Pangkalan Bun, Kalimantan
Tengah. Yang mana pada sepanjang wilayah pangkalan Bun dilewati sungai besar yaitu
Sungai yang sering digunakan sebagai jalur trasportasi antar kota lamandau dan pangkalan

Bun.
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Gambar 4.1: peta Pangkalan Bun
(sumber https://pangkalanbunenjoy.wordpress.com)

Kota pangkalan Bun terkenal dengan makanan serta kerjinan tradisionalnya. Selain
itu setiap tahunnya selalu terdapat event Marunting batu Aji yang merupakan event
perlombaan tari Tradisional serta pemilihan Putra Putri daerah, sehingga karena adanya
event ini terdapat beberapa sanggar tari tradisional yang masih aktif hingga sekarang.

lokasi tapak berada diarea sungai arut serta daerah sekitarnya. Serta dengan jalan
utama menuju luar kota, dan dekat dengan pasar tradisional kota pangkalan bun. Karena
lokasinya yang berada dekat dengan jalan utama menuju luar kota maka daerah tersebut
merupakan daerah strategis untuk dijadikan area wisata untuk para wisatawan lokal, yang
menghabiskan akhir pekan bersama keluarga. Selain itu area tapak juga berada dekat
dengan hotel terkenal di pangkalan bun yaitu hotel swiss berlin yang sering didatangi oleh
para wisatawan dalam negeri maupun luar negeri.

4.1.1 Karakteristik Fisik Lokal

Karakter fisik lokal merupakan keadaan fisik yang berada di lokasi perancangan
terkait topografi, kondisi hidrologi, iklim, serta tata guna lahan.
a.Topografi

Topografi diwilayah kabupaten Kotawaringin Barat dikelompokkan menjadi 4
bagian, yaitu;Dataran, daerah dataran ombak, daerah berombak berbukit, dan daerah
berbukit bukit yang terdiri dari :
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- sebelah selatan merupakan daerah danau dan rawa Allupial/organosol yang banyak
mengandung air
- Bagian tengah merupakan daerah dengan tanah podsolik yang tahan terhadap erosi
- Sebelah utara merupakan daerah pegunungan dengan jenis tanah latosol yang juga tahan
terhadap erosi.
Wilayah Kotawaringin barat berada pada ketinggian 0-500 mdpl dengan kemiringan
0-40%. Pada daerah kotawaringin barat perbedaan ketinggian sangat berpengaruh terhadap
perubahan suhu udara dengan penurunan 0,06 derajat setiap kenaikan 100 meter.
b. Klimatologi
Karena berada diarea yang dekat dengan garis katulistiwa maka iklim di daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan daerah dengan iklim panas dan lembab serta
bercurah hujan tinggi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tahun 2022, daerah
kotawaringin barat mengalami musim hujan sepanjang tahun dengan curah hujan rata rata
2087 mm atau 205 hari hujan, dengan penyinaran matahari rata rata 61,9%. Suhu udara pada
tahun 2011 berkisar antara 21,5 Oc sampi dengan 33,6 Oc, dengan curah hujan berkisar
antara 16 sampai 487 mm. serta kelembaban udara yang relative tinggi antara 87-92%
dengan kelembaban rata-rata tahun 2011 yaitu 89,2%.

c. Data Hidrologi Lokasi

Kotawaringin Barat dilalui oleh beberapa sungai besar, seperti Sungai Arut( loasi
tapak), Sungai Lamandau, serta Sungai kumai dan sungai kecil lainnya.
Adapun kondisi setiap sungai besar tersebut yaitu;

Table 4.1 : Data kondisi sungai di kabupaten Kotawaringin Barat

. ’ Dapat Dilayari|Rata-rata Rata-rata Lebar
No. |Nama Sungai Panjang (Km) (KrFr)1) Y Kedalaman (m) (m)
1 Kumai 175.00 100.00 6.00 300.00
2 Lamandau 300.00 250.00 6.00 200.00
3 Arut 250.00 190.00 4.00 100.00

(Sumber : Kotawaringin Barat Dalam Angka, Tahun 2012)
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4.1.2 Gambaran sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
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Gambar 4.2: Kondisi Sosial Budaya dan Ekonomi masyarakat Kecamatan Arut
Selatan
(Sumber: kecamatan Arut Selatan dalam angka 2019)

4.1.3 Syarat dan ketentuan lokasi pada objek perancangan
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Dalam perancangan Kawasan Wisata kampong wisata apung , terdapat beberapa
batasan dalam mendirikan bangunan, diantaranya yaitu:

1. Sempadan Sungai adalah kawasan sepanjang kirikanan sungai, termasuk sungai buatan
atau kanal atau saluran irigasi primer yang mempunyai manfaat penting untuk
mempertahankan kelestarian fungsi sungai.

2. kawasan sempadan sungai 100 meter dari kiri dan kanan sungai besar, dan 50 meter bagi
anak sungai diluar permukiman serta apabila sungai dan anak sungai melalui lingkungan
permukiman, maka areal perlindungannya adalah 10 sampai dengan 50 meter ke kiri kanan
sungailuas sempadan sungai kurang lebih 201 kilometer persegi;

Berdasarkan RTRW Kabupaten Kotwaringin Barat Bab Vi Arahan Pemanfaatan
Ruang,Bagian Kedua Arahan Pengelolaan Kawasan Lindung Pasal 60 no.2 poin b, menjelaskan
pengelolaan kawasan sempadan sungai antara lain;

1. perlindungan sekitar sungai atau sebagai sempadan sungai dilarang mengadakan alih
fungsi lindung yang menyebabkan kerusakan kualitas air sungai;

2. bangunan sepanjang sempadan sungai yang tidak berkaitan dengan pelestarian atau
pengelolaan sungai dilarang untuk didirikan;

3. sungai yang melintasi kawasan permukiman ataupun kawasan perdesaan dan perkotaan
dilakukan re-orientasi pembangunan dengan menjadikan sungai sebagai bagian dari latar
depan;

4. sungai yang memiliki arus deras dijadikan salah satu bagian dari wisata alam-petualangan
seperti arung jeram, out bond, dan kepramukaan;

5. sungai yang arusnya lemahdapat digunakan untuk pariwisata, sedangkan sungai yang
arusnya deras yang menyebabkan timbulnya banjir tidak dapat digunakan; serta

6. sempadan sungai yang areanya masih luas dapat digunakan untuk pariwisata melalui
penataan kawasan tepian sungai.

Selanjutnya dalam merancang kawasan wisata perlu pula mempertimbangkan
peraturan pemerintah terkait pengelolaan kawasan wisata, yang terdapat pada bab VI
bagian ketiga pasal 66 yaitu;

a. pembentukan keterkaitan (linkage) wisata nasional;

b. pengembangkan promosi wisata, kalender wisata dengan berbagai peristiwa atau
pertunjukan budaya, kerjasama wisata, dan peningkatan sarana dan prasarana wisata agar
kabupaten kotawaringin barat menjadi salah satu tujuan wisata;

c. pengembangan obyek wisata alam dengan tetap menjaga dan melestarikan alam sekitar
untuk menjaga keindahan obyek wisata;

d. pencegahan dari pengrusakan terhadap obyek wisata alam seperti penebangan pohon;

e. pelestarian peninggalan bersejarah;

f. intensifikasi pencarian benda bersejarah untuk menambah koleksi budaya;
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g. peningkatan pembangunan dan pengendalian pembangunan sarana dan prasarana
transportasi ke obyek wisata alam, budaya dan minat khusus pada obyek wisata yang tidak
memiliki akses yang cukup;

h. perencanaan kawasan wisata sebagai bagian dari desain urban/regional untuk keserasian
lingkungan; dan

i. meningkatkan peran serta masyarakat dalam menjaga kelestarian obyek wisata dan daya
jual atau daya saing.

Dari beberapa penjelasan mengenai pemanfaat garis sempada sungai sebagai fungsi
wisata dan lain lain, adapun ketentuan umum terkait peraturan zonasi kawasan sempadan
sungai sebagai berikut;

a. kawasan sempadan sungai adalah kawasan sepanjang kiri-kanan sungai, termasuk sungai
buatan/kanal/saluran irigasi primer yang mempunyai manfaatsebagai berikut :

1. bertanggul dan berada dalam kawasan permukiman dengan lebar paling sedikit 5 (lima)
meter dari kaki tanggul sebelah luar;

2. tidak bertanggul dan berada diluar kawasan permukiman dengan lebar minimal paling
sedikit 100 (seratus) meter dari tepi sungai; dan

3. tidak bertanggul pada sungai kecil diluar kawasan permukiman dengan lebar paling sedikit

50 (lima puluh) meter dari tepi sungai.
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4.1.4 Peta lokasi dan dokumentasi tapak

kalimantan tengah kabupaten kotawaringin barat

warung makan apung olur sungai menuju  olur sungai menuju  Lahan kesong
serta beberapa ingin utara L 3 dengan tanah
yang keras

Hoterl. Swiss bell
berjorak 2,1 km dari tapak dengan
jarak tempuh 4 menit.

Istana Kuning
berjarak 4,9 km dari tapak,
dengan jaal tempuh 9 menit.

Bandara iskandor
berjorak 10 km dori topok, dengan
Jjarak tempuh 17 menit

kondisi tapak

(sumber; observasi lapangan)

Gambar 4.3: kondisi eksisting tapak
(Sumber: observasi tapak 2019)
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4.2 Analisis fungsi

Analisis fungsi yaitu kegiatan yang bertujuan untuk menentukan ruang-ruang yang
dibutuhkan bagi pengguna berdasarkan fungsi ruang yang ditentukan. Proses pada analisis fungsi
meliputi analisis pengguna dan aktivitas. Adapun dalam pembagian ruang perancangan Kampung
Wisata Apung diklasifikasikan dalam 4 jenis fungsi yaitu fungsi Primer, sekunder, penunjang dan

servis.

KAMPUNG WISATA APUNG SUNGAI ARUT

FUNGSI
PRIMER ) SEKUNDER ) PENUNJANG servis [
WISATA BUDAYA KOMERSIL IBADAH LISTRIK |
area atraksi area penjualan . penyediaan fasilias
kebudayaan souvenir, dan buah anr:-: p:r:a:ﬂn::jrtran aliran listrik untuk
masyarakat setempat tangan s i kawasan
EDUKASI AREA JAJANAN Barkip SANITASI:
BUDAYA area kuliner .
area edukasi budaya jajanan khas area pakir kendaraan fasilitas pengelolaan air
berupa museum dan masyarakat sekitar berupa mobil, bus kotor dan sampah yang
gallery hasil karya motor dan sepeda tidak dapat didaur
masyarakat lokal. ulang
AREA KONSERVASI SARANA AKSESIBILITAS PENGOLAHAN AIR
- PENGELOLAAN
area konservasi ENGELOLA penyediaan akses BERSIH
sungai sarana pengurus menuju kawasan apung fasiltas pengolahan air
dan pengelolaan berupa jembatan titian bersih dari air sungai
administrasi dan dermaga
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kehidupan masyarakat
tepi sungai

Gambar 4.4: Analisis fungsi
(Sumber: analisis, 2020)

1. Fungsi Primer

Fungsi primer merupakan fungsi utama Kampung Wisata Apung dengan intensitas
penggunaan ruang yang paling tinggi dibandingkan dengan fungsi yang lain. Adapu fungsi primer

tergolong menjadi 3 yaitu fungsi wisata, fungsi edukasi, dan konservasi.

a. Fungsi Wisata

Kampung Wisata Apung merupakan kawasan wisata budaya yang berada sekitar kawasan
sungai yang mana didalamnya terdapat beberapa area wisata kebudayaan berupa teater yang

berfungsi sebagai area atraksi kebudayaan masyarakat setempat.
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b. Fungsi edukasi budaya

Kampung Wisata Apung merupakan kawasan wisata apung yang didalamnya terdapat
beberapa area edukasi budaya berupa museum dan gallery yang berisi beberapa miniatur rumah

adat, pakaian adat, serta pameran beberapa hasil karya masyarakat lokal.

c. Fungsi konservasi

Fungsi konservasi yaitu terkait area konservasi beberapa tanaman yang ada disekiar
sungai untuk di budidayakan lebih lanjut menjadi bentuk produk jadi berupa souvenir dan
kerajinan. Salah satu tanaman konservasi yaitu tanaman pohon karet dan beberapa pohon

lainnya.

2. Fungsi sekuder

Merupakan fungsi penting kedua setelah fungsi primer, dengan intensitas penggunaan
ruang nomor dua setelah fungsi primer. Adapun fungsi sekunder tergolong menjadi 3 fungsi yaitu

fungsi komersil, wisata kuliner, dan sarana pengelolaan.

a. Fungsi komersil

Fungsi komersil terkait pengelolaan Kampung Wisata Apung untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar, dengan menyediakan wadah bagi masyarakat sekitar untuk

melakukan interaksi ekonomi terhadap pengunjung Kampung Wisata Apung.

b. Taman Wisata Kuliner

Taman wisata merupakan penyediaan area terbuka hijau yang berfungsi sebagai area
istirahat sementara bagi pengunjung Kampung Wisata Apung, yang didalamnya terdapat
berbagai kuliner khas masyarakat Pangkalan Bun baik dari makanan berat hingga jajanan khas

masyarakat sekitar.

c. Sarana pengelolaan

Sarana pengelolaan berfungsi sebagai pusat pengelolaan dan administrasi Kampung

Wisata Apung.

3. Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang yaitu fungsi yang menunjang kawasan Kampung wisata Apung. Dengan
adanya Fungsi penunjang Kampung Wisata Apung akan mempermudah kegiatan baik pengunjung
maupun pengelola dalam beraktivitas di Kampung wisata Apung. Pada kampung wisata Apung
terdapat 4 fungsi penunjang yaitu fungsi peribadatan, parkir, aksesibilitas, kesehatan dan

penginapan.

a. Fungsi peribadatan

Fasilitas peribadatan berupa musholla sebagai sarana penunjang bagi Kawasan Kampung
wisata Apung yang didalamnya terdapat ruang shalat, area wuhdhu dan toilet.
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b. Parkir

Fasilitas parkir berfungsi untuk memudahkan dalam mewadahi kendaraan bermotor bagi
pengunjung Kampung Wisata Apung.
c. Fungsi aksesibilitas

Fungsi aksesibilitas berfungsi untuk memudahkan akses pengunjung maupun pengelola
dalam beraktivitas di kawasan kampung wisata apung. Pada kawasan wisata apung akses menuju

kawasan wisata apung menggunakan dermaga dan jembatan apung.

d. fungsi kesehatan

Fungsi kesehatan berfungi sebagai pertolongan pertama dan pertolongan ringan apabila
terdapat wisatawan maupun pengelola Kampung Wisata Apung yang mengalami cedera,sakit
ataupun terluka saat berada di kawasan Kampung Wisata Apung.

4. Fungsi Servis

Fungsi servis terkait utilitas pada kawasan wisata apung berupa, aliran listrik, sanitasi,

air bersih dan air kotor, serta pengelolaan sampah.

4.2.1 Analisis Pengguna dan Aktivitas

Analisis Pengguna dan aktivitas berfungsi untung mengklasifikasikan ruang ruang

berdasarkan kebutuhan aktivas dan penggunanya.

Tabel 4.2 analisis aktivitas fungsi primer

fungsi primer Aktivitas pengguna kebutuhan ruang
display pameran pengelola r.pameran
Pengunjung
Berkumpul pengunjung Lobby
museurnke Bot manajemen pameran pengelola r.kurator
gallery
Tempat penyimpanan pengelola Gudang
Bak pengelola Toilet
pengunjung
Guiding Tour guide
pertunjukan/atraksi -
kebudayaan penar panggung depan

musisi tradisional

pemindahan dekorasi
panggung

bangunan teater

pengelola

panggung samping

latihan sebelum atraksi

penari & musisi

panggung belakang

Kontrol audio

Pengelola

Ruang control

Dekorasi

pengelola

r.bengkel
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pengisi teater

rias & ganti pakaian pengisi teater r. ganti
Pengelolaan pengelola r.staff
Administrasi pengelola r.administrasi

mengawasi jalannya teater

pmpinan teater

r.pimpinan teater

menyaksikan pertunjukan

penonton Auditorium
Bak penonton
pengisi teater Toilet
pengelola
Tabel 4.3 analisis aktivitas fungsi sekunder
fungsi sekunder Aktivitas pengguna kebutuhan ruang
jual makanan berat Chef Dapd:
pedagang r.saji
wisata kuliner Pengunjung r.makan
Pengelola/staff Gudang
jual jaiandilka pengunjung r.etalase
pedagang dapur praktis
pengunjung r.etalase
komersil jual souvenir pedagang Kasir
Pedagang gudang
Tabel 4.4 analisis aktivitas fungsi penunjang
fungsi penunjang aktivitas pengguna kebutuhan ruang
tidur pengunjung kamar
penginapan BAB/BAK pengunjung Kamar mandi
Makan pengunjung Ruang makan
engelola
shalat pens r.shalat
pengunjung
engelola
ibadah wudhu peng r.wudhu
pengunjung
engelola
bak Bens r.toilet
pengunjung
penyimpanan pengelola Gudang
parkir masuk area parkir pengelola Entrance
pengunjung
memarkir motor pengunjung parkiran motor
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memarkir mobil pengunjung parkiran mobil
pengelola pos penjaga
menjaga keamanan parkir
penyewaan perahu pengelola Dermaga
aksesibilitas bongkar muat barang penjual Dermaga
engelola
berjalan di tepi sungai pens Jembatan
Pengunjung
. . menjual tiket masuk pengelola loket tiket
penjualan tiket
masuk pusat informasi pengelola r.pusat informasi
Tabel 4.5 analisis aktivitas fungsi servis
fungsi servis aktivitas pengguna kebutuhan ruang
sanitasi .
. pengunjung
cuci tangan
pengelola
engunjun
berganti pakaian —
pengelola
BAB/ BAK benguung
pengelola
pengelola

penyaringan

menyimpat alat kebersihan

petugas kebersihan

membersihkan lingkungan

petugas kebersihan

pengelolaan limbah

pengumpulan sampah

petugas kebersihan

tempat pembuangan
sampah

pengomposan sampah
organik

petugas kebersihan

r.pengomposan

pengolahan limbah cair

pengelola

r. biofiler

penyediaan air
bersih

pemisahan air kotor

r.pemisah air

flokulasi r.pengadukan
pengendapan r.pengendapan
penyaringan r. biofiler

desinfeksi r.pemberian obat

penampungan air

r.reservoir
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Gambar 4.5: Analisis aktivitas bangunan teater
(Sumber: analisis,2020)
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Museum art dan gallery
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Gambar 4.6: Analisis aktivitas museum art & gallery
(Sumber: analisis,2020)
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Gambar 4.7: Analisis aktivitas rumah makan
(Sumber: analisis,2020)
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Gambar 4.8: Analisis aktivitas musholla dan dermaga
(Sumber: analisis,2020)
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4.2.2 klasifikasi pengguna

dagan
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Gambar 4.9: Analisis pengguna

(Sumber: analisis,2020)
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4.2.3 Analisis alur sirkulasi
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Gambar 4.10: Analisis alur sirkulasi
(Sumber: analisis,2020)
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4.3 Analisis Ruang

4.3.1 Analisis Prasyaratan Ruang

Tabel 4.6 analisis persyaratan ruang

pencahaya view | privasi | Kelembab
Jenis kebutuhan | aksesi an penghawa | ketenan an
Ruang ruang bilitas an gan
museum
& art R.Pameran +++ +++ +++ +++ + X X
gallery R.santai +++ ++ +++ +++ ++ + X
R.Kurator ++ ++ ++ ++ + ++ X
Gudang + ++ +++ +++ X +++ X
Toilet +++ ++ ++ ++ X +++ ++
teater
panggung ++ +++ ++ + + X +
depan
panggung ++ ++ ++ ++ X + X
samping
panggung ++ ++ +++ ++ X ++ X
belakang
r.bengkel * al iy X X yitt X
r.ganti ++ +++ ++ ++ X +++ X
r.staff ++ ++ +++ ++ + ++ X
ruang
administrasi
++ ++ +++ +++ + ++ X
r. pimpinan + ++ +++ +++ + +++ X
teater
Auditorium +++ ++ +++ +++ + X X
Toilet ++ ++ ++ ++ X +++ ++
rumah ; et 4+ + X + X X
makah Kasir
r.cuci piring ++ ++ ++ + X ++ ++
Dapur + +++ +++ + X ++ +
r.saji ++ ++ + + X + X
r.makan +4++ +++ ++ + ++ X X
Gudang + ++ + + X +++ X
r. staff ++ ++ +++ ++ ++ ++ X
area +++ +++ ++ X ++ X X
jajanan |-"- etalase
dapur ++ +++ ++ X X + X
praktis
toko X Kasir +++ +++ + X + X X
souvenir
Elatase +++ +++ ++ X + X X
Gudang + + + + X +++ X
mushola r. Shalat +++ ++ +++ +++ ++ + X
r.wudhu ++ ++ ++ + X ++ +
Toilet ++ ++ ++ + X +++ ++
Gudang + ++ + + X +++ X
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Parkir

pos satpam t ++ + X + + X
Entrance it 4+ + X -+ X .
r.parkir et + + X X X +
mobil
r.parkir i+ + + X X X +
motor
r.parkir et + + X X X +
sepeda
Toilet ++ ++ + ++ X +++ +
dermaga
r.parkir i+t + + X + X +
getek
jembatan +t+ ++ % X X X +
titian
Dermaga N i i X + X +
pusat ]
informasi | _loket tiket il ot it X X + X
r.staff o ++ ++ ++ T+ . X
o pusat oy il ++ ++ + ++ X
informasi
Toilet i i i + X et ¥
pengelola . - o, N "
an limbah |_ruang TPS X A
R.pengompo + * X + X . +
san
R.Biofiler * X X + X ot ++
penyedian | r.pemisah . B . -
air bersih | ir X X X
r.pengaduka + X X + X e 4
n
r.pengendap + X X ++ X e .
an
r. biofilter * X X + X et ++
r.pemberian i + X + X 4 +
obat
r.reservoir * i X & X ot ++
Keterangan:
+ : dibutuhkan
++ : sangat dibutuhkan

e+ : sangat dibutuhkan dengan perlakuan khusus

X : tidak dibutuhkan

4.3.2 Analisis Kebutuhan Besaran Ruang
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Tabel 4.7 analisis kebutuhan ruang

jenis
ruang

kebutuhan
ruang

jumlah
ruang

sumber

dimensi ruang

luas ruang

luas total

museum &
art gallery

Teater

R.Pameran

50x1,1mx1,3m/or
ang
Sirkulasi 30%

92,95m2

185,9m2

r.studi

50x1,1mx1,3m/or
ang
Sirkulasi 30%

92,95m2

92,95m2

lobby

10x1,1mx1,3m/or
ang
Sirkulasi 30%

18,6 m2

18,6 m2

R.Kurator

NAD

2x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1,4mx0,7m)
lemari
2x(1,4mx0,7m)
meja
2x(0,3mx0,7m)
kursi

Sirkulasi 30%

7,5m2

15m2

Gudang

6x(0,6mx1,2m)
Manusia
6x(1,4mx0,7m)
loker

Sirkulasi 30%

13,3m2

13,3m2

r.panel
listrik

9m?2

9m2

tpss

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)
box Sirkulasi 30%

1,8m2

1,8m2

Toilet

panggung
depan

NAD

Toilet 4x( 2mx1,5m)
Wastafel 2 x (0,5m x
0,8 m)

sirkulasi 30%

30m2 Panggung

16,6m2

30m2

33,2m2

30m2

panggung
samping

NAD

30m2 Panggung

30m2

30m2

panggung
belakang

NAD

30m2 Panggung

30m2

30m2

r.bengkel

NAD

30m2 Panggung

30m2

30m2

r.ganti

10x(0,6mx1,2m)
Manusia
5x(1mx0,30m)
loker

Sirkulasi 30%

11,3m2

22,6m2

r.staff

3x(0,6mx1,2m)
Manusia
3x(1,4mx0,7m)
lemari
3x(1,4mx0,7m)
meja
3x(0,3mx0,7m)
kursi

Sirkulasi 30%

11,3 m2

11,3 m2

ruang
administrasi

2x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1,4mx0,7m)
lemari

7,50m2

7,50m2
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rumah
makan

2x(1,4mx0,7m)
meja
2x(0,3mx0,7m)
kursi

Sirkulasi 30%

r. pimpinan
teater

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
1x(1,4mx0,7m)
lemari
1x(1,4mx0,7m)
meja
1x(0,3mx0,7m)
kursi

Sirkulasi 30%

3,8m2

3,8m2

Auditorium

100x(0,6mx1,2m)

Manusia
100x(0,3mx0,7m)
Kursi

Sirkulasi 20%

121m2

121m2

Kontrol
audio

9m2

9m2

Toilet

Toilet 4x( 2mx1,5m)
Wastafel 2 x (0,5m x
0,8 m)

sirkulasi 30%

16,6m2

33,2m2

R, panel
listrik

9m2

9m2

gudang

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)
loker Sirkulasi 30%

1,8m2

1,8m2

tpss

Kasir

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)

box Sirkulasi 30%

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
1x(1,4mx0,7m)
meja
1x(0,3mx0,7m)
kursi

Sirkulasi 30%

1,8m2

2,5m2

1,8m2

2,5m2

r.cuci piring

25m2 /unit
Kitchen
Shet

25m2

25m2

Dapur

25m2 /unit
Kitchen
Shet

25m2

25m2

r.saji

1x(0,6mx1,2m)
Manusia

2m (0,6x2m)
Meja saji
Sirkulasi 30%

4m2

4m2

r.makan

20x(0,6mx1,2m)
Manusia
10x(1,4mx0,7m)
meja
20x(0,3x0,7m)
Kursi

Sirkulasi 30%

37m2

37m2

Gudang

Dry storage 9m2
Cold storage 9m2

18m2

18m2

r. staff

6x(0,6mx1,2m)
Manusia
3x(1mx0,30m)
loker Sirkulasi 30%

6,8m2

6,8m2
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Klinik

area
jajanan

toko
souvenir

82

toilet

Toilet 2x( 2mx1,5m)
Wastafel 1 x (0,5m x
0,8 m)

sirkulasi 30%

8,3 m2

16,6m2

tpss

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)
box Sirkulasi 30%

1,8m2

1,8m2

r.panel
listrik

Ruang
tindakan

3x(0,6mx1,2)
Manusia
3x(0,7mx0,7m)
Meja
3(0,3mx0,7m)
Kursi
3x(1,8mx0,9m)
Tempat tidur

1 x (0,5m x 0,8 m)
Wastafel
Sirkulasi 30%

12,5m2

25m2

Toilet

Toilet 2x( 2mx1,5m)
Wastafel 1 x (0,5m x
0,8 m)

sirkulasi 30%

8,3 m2

16,6m2

gudang

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)
loker Sirkulasi 30%

1,8m2

1,8m2

Ruang panel
listrik

r. etalase

15

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2m(0,6mx2m)
Etalase
Sirkulasi 30%

9m?2

60m2

dapur
praktis

Kasir

15

Meja (0,8m x2m)
Sikulasi 30%

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
1x(1,4mx0,7m)
meja
1x(0,3mx0,7m)
kursi

Sirkulasi 30%

2,1m2

2,5m2

31,5m2

20m2

Elatase

8(0,9mx3m/
Orang)
Manusia

4 (0,6mx2m)
Etalase
Sirkulasi 30%

34,3m2

274,4m2

Gudang

2x(0,6mx1,2m)
Manusia
5x(1mx0,30m)
loker Sirkulasi 30%

1,8m2

14,4m2

r.panel
listrik

72m2

tpss

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)
box Sirkulasi 30%

1,8m2

14,4m2
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Bangunan
workshop

Ruang
materi

Manusia
30x(0,6mx1,2m)
kursi
30x(0,4mx0,4m)
Meja
3x(0,7mx1m)
Sirkulasi 30%

36 m2

36m2

Ruang
praktek

Manusia
30x(0,6mx1,2m)
kursi
30x(0,4mx0,4m)
Meja
3x(0,6mx0,8m)
Rak barang
1x(0,4mx1,2m)
sirkulasi30%

36m2

36m2

gudang

6x(0,6mx1,2m)
Manusia
6x(1,4mx0,7m)
loker

Sirkulasi 30%

13,3m2

13,3m2

lounge

Manusia
10x(0,6mx1,2m)
kursi
3x(0,4mx0,4m)
Meja
3x(0,8mx1,2m)
Sirkulasi 30%

14m2

14m2

toilet

Toilet 2x( 2mx1,5m)
Wastafel 1 x (0,5m x
0,8 m)

sirkulasi 30%

8,3 m2

16,6m2

R.panel
listrik

9m?2

9m2

tpss

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)
box Sirkulasi 30%

1,8m2

1,8m2

Total

mushola

r. Shalat
laki laki

30x(0,6mx1,2m)
Manusia
Sirkulasi 30%

28m2

28m2

r.shalat
perempuan

20x(0,6mx1,2m)
Manusia
Sirkulasi 30%

28m2

28m2

Ruang imam

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
Sirkulasi 30%

1m2

1m2

r.wudhu laki
laki

4X(0,6mX1,35m)
Manusia
Sirkulasi 30%

4,2m2

4,2m2

r.wudhu
perempuan

4X(0,6mX1,35m)
Manusia
Sirkulasi 30%

4,2m2

4,2m2

Toilet
perempuan

Toilet 4x( 2mx1,5m)
sirkulasi 30%

15,6m2

15,6m2

Toilet laki
laki

Toilet 4x( 2mx1,5m)
sirkulasi 30%

15,6m2

15,6m2

tpss

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)
box Sirkulasi 30%

1,8m2

1,8m2

1

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1mx0,30m)
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Parkir

dermaga

pos satpam

2x(0,6mx1,2m)
Manusia
1x(1,4mx0,7m)
Meja
2x(0,3mx0,7m)
Kursi

Sirkulasi 30%

3,7m2

7,4m2

Entrance

Conditional

r.parkir bus

10x(11mx2,5m)
bus
Sirkulasi 40%

385m2

385m2

r.parkir
mobil

20x(5mx1,8m)
mobil
Sirkulasi 40%

252m2

252m2

r.parkir
motor

80(2,2mx0,7m)
motor
Sirkulasi 40%

172,5m2

172,5m2

r.parkir
sepeda

20 (1,8mx0,6m)
Sepeda
Sirkulasi 40%

30,3m2

30,3m2

Toilet

r.parkir
getek

Toilet 4x(
2mx1,5m) Wastafel
2 x (0,5m x 0,8 m)
sirkulasi 30%

16,7m2

33,4m2

jembatan
titian

Conditional

Dermaga

pusat
informasi

loket tiket

1x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1,4mx0,7m)
Meja
2x(0,3mx0,7m)
Kursi
Sirkulasi 30%

4m2

4m2

lobby

10x1,1mx1,3m/or
ang
Sirkulasi 30%

18,6 m2

18,6 m2

r.staff

6x(0,6mx1,2m)
Manusia
3x(1mx0,30m)
loker Sirkulasi 30%

6,8m2

6,8m2

r. pusat
informasi

2x(0,6mx1,2m)
Manusia
2x(1,4mx0,7m)
Meja
2x(0,3mx0,7m)
Kursi

Sirkulasi 30%

5m2

5m2

kantor.
pengelola

5x(0,6mx1,2m)
Manusia
3x(1,4mx0,7m)
lemari
3x(1,4mx0,7m)
meja
3x(0,3mx0,7m) kursi
Sirkulasi 30%

14m2

42m2

R.rapat

Manusia
8x2m2/orang
Sirkulasi 30%

20m2

20m2

R. arsip

Manusia
4x(0,6mx1,2m)
kursi
1x(0,3mx0,7m)
Meja

7,5m2

7,5m2
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1x(1mx0,5m)
Almari locker
3x(0,6mx1,5m)
Sirkulasi 30%

Toilet 2x(
2mx1,5m) Wastafel
1x (0,5m x 0,8 m)

Toilet 2 sirkulasi 30% 16,7m2 16,7m2
Dapur
praktis 1 9m2 9m2
Ruang panel
listrik 1 9m2 9m2
Gudang 1x(0,6mx1,2m)

Manusia

2x(1mx0,30m) 1,8m2 1,8m2

1 loker Sirkulasi 30%
1 1x(0,6mx1,2m)

Manusia

2x(1mx0,30m) 1,8m2 1,8m2
tiss box Sirkulasi 30%

pengelolaa 1x(2mx3m)
n limbah Tempat sampah 15,6m2
ruang TPS 2 Sirkulasi 30% 7,8m2
1x(2mx3m)

R.pengompo Tempat sampah 15,6m2
san 2 Sirkulasi 30% 7,8m2
R.Biofiler 1

penyediaa | r.pemisah

n air air 1
bersih r.pengaduka

n 1
r.pengendap

an 1

r. biofilter 1
r.pemberian

obat 1

r.reservoir 1

4.3.3. Analisis hubungan antar ruang
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diagram makro

)

area stan
\ Jjajanan )

Gambar 4.11: diagram makro
(Sumber: analisis,2020)
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saling berdekatan
cukup berdekatan

teater Budaya

ruang

administra

saling berdekatan
cukup berdekatan

ruaug
pirrlpin

Gambar 4.12: diagram keterkaitan museum art dan teater
budaya
(Sumber: analisis,2020)
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saling berdekatan
cukup berdekatan

saling berdekatan
cukup berdekatan

Gambar 4.13: diagram keterkaitan rumah makan & rest area
(Sumber: analisis,2020)
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saling berdekatan
cukup berdekatan

saling berdekatan
cukup berdekatan

Gambar 4.14: diagram keterkaitan pusat informasi & klinik
(Sumber: analisis,2020)
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penyediaan air bersih

dermaga
restoran/ rumah makan

pertokoan souvenir

dermaga
penyedioon air bersih
cottage

stand jajanan
p— workshop

p— rest area & spot foto
— p;‘:i'pcduga\sdu'lp.nshﬂ

—  MUsholla

ruang teater
Klinik

pusat informasi

parkir kendaraan

museum & art gallery s

Gambar 4.15: block plan makro
(Sumber: analisis,2020)
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museum art & gallery

l toko souvenir musholla
teater budaya pusat informasi cottage

rumah makan apung rest area

block plan mikro

workshop

Gambar 4.16: block plan mikro
(Sumber: analisis,2020)
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4.4 Analisis tapak

Analisis tapak

garis sempadan jalan
»1/2 x lebar jalan
»1/2 % 10m = 5m

Regulasi & planning

garis sempadan sungal mundur 100m

dari i
ari tepl sungal luas lahan : 5.7k

KDB : 60%
»B0% x 57 h* = 342 h#
KDH : 40%
»40% x 5,7 hf= 228 H¢

direct solar radiation =
W“"@’ . e . radiasi panas matahari langsung
.~ - - terjadi sekitar jom 12.00-15.00
1200 el R 1200 N

sedangkan radiosi panas matahari
secara tidak langsung terjadi
% diantara jom 9.00-12.00

iklim

intansitas arah angin tertinggl berasal dari
sisi timur laut dan barat daya tapakyang
merupakan lahan kosong, serta angin daori
arah sungai

sirkulasi &
aksesibilitas

akes menuju tapak terdapat 2 jalur yaitu jalur
darat dan jalur sungai. jalur darat yaitu melalui
jalan utama yang terletok disebelah utara topak.
sedangkan jalur sungai melolui sungai yang
membelah tapak menjadi dua sisi.

kebisingan

sumber kebisingan utoma berasal dari
arah jalan utama berupa suara
kendaraon bermotor dan aktivitas
lainnya. sedanngkan sumber kebisingan
yang terjadi disungai berasal dari suara
mesin getek yang diguanakan sebagai
alot transportasi diotas sungai

Gambar 4.17: analisis tapak
(Sumber: analisis,2020)
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pohon sebagai pemecah angin secara
alami ditanarn pada sisi dimana
intensitas angin dengan kecepatan yang
tingai paling sering muncul

massa bangunan berbentuk
panggung agar dapat dilewati oleh
aliran angin sehingga membuat
bangunan didalam ruangan menjadi
sejuk

INTEGRASI NILAIISLAM
meningkatkan rasa syukur atas
nikmat energi alami dengan
memanfaatkan energi yang
dapal digunakan sebaik mungkin.

ENERGY

penempatan masa bangunan yang
memungkinkan tiap massa bangunan
mendapatkan penghawaan secara alami
secara maksimal

Gambar 4.18: analisis angin
(Sumber: analisis,2020)
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orientasi bangunan menghadap ke arah
selatan tapak untuk menghindari panas
cohaya matohari secara langsung

ANALISIS MATA

ENERGY
memanfaatkan cahaya matahari tidak masing masing

panel surya pada

langsung (daylight) sebagai sumber

bangunan
pencahayoan utama disiang hari

I
| INTEGRASI NILAIISLAM

i meningkatkan rasa syukur atas
| nikmat energi alami dengan
I
I

memanfaatkan cahaya matahari

dengan radiasi yang tinggl sebagai
sumber energj listrik tenaga surya

memanfaatkan energi yang
dapat digunakan sebaik mungkin.

Gambar 4.19: analisis matahari
(Sumber: analisis,2020)
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pengunjung dalam

| INTEGRASI NILAIISLAM

I' melestarikan alam dengan
I menggunakan material yang
I berkelanjutan

penamanan pohon pada
area tepi sungai untuk
mengurangi polusi suara
kearea ditepi sungai. serta
penanaman pohon pada
batos tepi tapak untuk
meredukais polusi suara

dari luar tapak

KEBISINGAN

NATURAL
menggunakan material
kayu pada masing masing

ba an sebagai insulasi
akustis kebisingan yang
berasal dari luar banguna—ny

Gambar 4.20: analisis kebisingan
(Sumber: analisis,2020)
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PARTISIPASI

penyebrangan sungai
menggunakan perahu

sirkulasi sekunder merupakan sirkulasi dimana
pengunjung dopat menikmati view sungai serta
melakukan persinggohan pada beberapa objek
wisata

sirkulasi pengunjung dan
ojek getek

dermaga
perahu

jalan utama yang diarahkaftintuk pengunjung dapat
berkeliling kampung wisata secara keseluruhan dari
entrance masuk hingga kembali lagi ke

sirkulosi pengunjung dan cjek
getek yang menyusuri kawasan
kampung wisata apung
menggunakan getek melalui jalur
sungai sehinggo memberikan
pengalaman tentang budaya
masyarakat tepi sungol yang
menarik tak telupakan bagi

akses masuk pengunjung
gelola

i
L‘v SUSTAINABLE

jembatan menggunakan materiol kayu sehingga
ramaoh lingkungaon serta men:

pancang kayu agor tidok rentan terhodop
naiknyo gir sungai

jembatan
titian

membedakan akses masuk antara pengunjung dan
pedagang sehingga ropl don tertib tidak tercampur
sirkulasi antara pengunjung dan pedagang

| INTEGRASI NILAIISLAM 1
I meningkatkan rasa syukur atas nikmaty
I alam berupa sungai dan budaya yangy
I terbentuk disekitar sungai. i
|
I
I

memberikan manfaat bagl i
masyarakat sekitar untuk dapat 1 EDUWISATA
berniaga disekitar sungai. 1 sirkulasi sekunder merupakan sirkulasi dimana

——————————————— - pengunjung dapat menikmati view sungai serta
melakukan persinggahan pada beberapa objek wisata

Gambar 4.21: analisis aksesbilitas& sirkulasi
(Sumber: analisis,2020)
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penanaman pohon

untuk mereduksi
| polusi udara

NATURAL
pengelolaan sampah lebih
lanjut untuk dijadikan pupuk
dengan metode

pengomposan, yang tpss diletakkan dekat
diletakan berjauhan dari dengan jalan raya agar
area perdagangan dan mudah diakses oleh pihak
wisata tpa

r--_l

e polusi ke
® tpss F
® pengelolaan sSggpal

KONSERVASI

pada kawasan rest area dan
perbelonjoon menggunkan pola
branching sehinggo pengunjung
dapat dengan bebas memilih toko
dan retail mana yang akan disinggahi

i INTEGRASINILAIISLAM ~ ~ ~ ~ 7 7]
- memiminalkan dampak negatif bagi |
masyarakat dan linkungan. |
-masyarakat lokal ikut berpartisipasi |
dalam konservasi dan pengelolaan | e
alam. | PARTISIPASI

A tpss dan pengeloloan sampah dibagi menjadi 2
sesuai dengan pembagian area kampung wisata
yang diabgi oleh sungai untuk memudahkan akses
dan penangen sampah lebih lonjul serte
meminimalisir pencemaran sungai

Gambar 4.22: analisis sanitasi
(Sumber: analisis,2020)
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. "E"m in podo area gale entrance
view in rmenggqunakan langgom desain doerah
setempat untuk memunculkan icon
landmark daerah sekitar.

EDUWISATA
sungai sebagai view in utama dari
kawasan kampung wisata apung agar
kebersihan dan kesehatan sungai
kembali menjadi perhation bagi
masyarakat maupun wisatawan

o ol batas berupa pagar pendek sehingga
perumahan sekitar tetap dopat
terlihat dari kawasan kampung wizata

| INTEGRASI NILAI ISLAM

-meningkatkan rasa syukur atas :
I nikmat alam berupa sungai dan i
I budaya yang terbentuk disekitar 1
) faat bagi ! NATURAL
-memberikan manfaa i
. 1 PARTISIPASI i do
| masya rc:kgt seki tcuj : 1 e At i St mmb? m“"“’u mp°9“ di munﬁxn
- menyediakan fasilitas berlayar yang 1 yang berada diatas sungal tidak dengan tanaman rambat sehingga
ramah lingkungan dengan 1 m*"" wrmw;:w view keluor tidak longsung kearah
menggunakan fasilitas berlayar i u_mw_'""'w'B‘-’-“si w:?i:ureai jiind lahan kosong
berupa getek dari masyarakat i masyarakat sekitar.
i setempat 1
—— i ——————————— lahan kosong
= pohon sekitar
eperumahan warga sekiar

Gambar 4.23: analisis view
(Sumber: analisis,2020)
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NATURAL

jembatan area
titian

pengghunung antar massa satu dengan massa yang
loin berupa jembatan titian yang terbuat dori kayu
dengan ketingian +/- 4-5 metar untuk mengantisipasi

naiknya oir permukaan sungai akaibat hujan

| INTEGRASI NILAI ISLAM

I meningkatkan rasa syukur atas nikmat

| alam berupa sungai dan budaya yang |
terbentuk disekitar sungai.

I memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar dengan
meyediakan fasilitas untuk bernioga

| disekitar sungai.

——

perbelanjaan
dan rest area

J ©rov otroksl
kabudoyacn

| - -

eco : pelestarian budaya
tourism : bentuk yang
menarik sehingga dapat
dijadikan signage kawasan
wisata

EDUWISATA
pada area atraksi budaya menggunakan pola
terpusat keareah teater mini,

PARTISIPASI :
pada san rest area don perbelanjaan
menggunkan pola branching sehi
pengunjung dapat dengan bebas memilih
toko dan retail mana yang akan disinggahi

Gambar 4.24: analisis tata massa
(Sumber: analisis,2020)
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ANALISIS UTILITAS

JARINGAN AIR BERSIH

sumber air bersih perancangan terbagi menjadi 2 yaitu:
1. air sungai yang diolah lebih lanjut sebagai sumber
utama air bersih.

2. air hujan yang ditampung.

distribusi
“ » o ’ tiap unit

JARINGAN AIR KOTOR

sistem pembuangan air kotor pada kawasan wisata apung
terbagi menjadi dua berdasarkan permukaan kawasan
yaitu sistem pembuangan darat dan sistem pembuangan
sungai.

JARINGAN LISTRIK

sumber jaringan listrik terbagi menjadi dua yaitu:

1. menggunakan sambungan PLN

2. Memanfaatkan panas matahari dengan menggunakan
panel surya pada taman dan kawasan apung

PENGELOLAAN SAMPAH

karena merupakan kawasan wisata maka akan
menimbulkan banyaknya sampah yang dihasilkan, maka
dari itu perlu adanya pengolahan kembali sampah yang ada
untuk meminimalisir sampah yang buang.

adapun pengolahan sampah yang diterapkan pada kawasan
wisaya apung yaitu pengolahan pupuk organik dari sampah
organik sehingga dapat dimanfaatkan kembali pada
kawasan kampung wisata apung untuk membantu
perawatan tanaman.

Gambar 4.25: analisis utilitas
(Sumber: analisis,2020)
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4.5 analisis Bentuk

bentuk dasar bangunan terbagi menjadi 2

bentuk dasar, yaitu rumah panggung dan

rumah apun .
g Huma hai

(rumah pangung)

huma hai memiliki bentuk yang lebih modern
dibandingkan dengan huma betang. Adapun
huma hai terdiri dari 3 elemen utama yaitu,
elemen bagian bawah, elemen bagian tengah,
elemen bagian atas.

Kepala Bangunan

bentuk atap pelana untuk
mengatasi curah hujan
yang cukup tinggi

\ \ NP
perbatasan antara dunia !
luar dan dalam banguan =>
: tangga penghubung
kedalam bangunan sebagai
perantara dari area luar
menuju ke bangunan
Tiang Jihi

tiang struktur yang berfungsi berfungsi untuk
mengantisipasi apalabila terjadi kenaikan
permukaan air pada area sungai ataupun

terjadi banjir Huma lanting
(rumah apung)

huma lanting terdiri dari 3 bagian utama yaitu
kepala (atap), badan (dinding) dan kaki

Bagian Kepala
(Atap)

atap bangunan dapaet berbentuk
prisma maupun pelanag, berfungsi

\ sebagai penggerak udara dan
\, pergerakan air hujan

(pondasi apung)
Bagian Kaki @
(Pondasi) Bagian Badan

kaki menggunakan struktur apung sehingga (Dinding)
bangunan tidak mengalami banjir pada saat
permukaan air naik, dikarenakan bangunan dapat
bergerak naik turun mengikuti permukaan air sungai
sehinggo, serta tdak mengganggu ekosistem sungdai

dinding merupakan papan kayu
yang disusun secara horizontal
dengan struktur sederhana

Gambar 4.26: bentuk huma hai dan huma lanting
(Sumber: analisis,2020)
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ANALISIS BENTUK

Energy
material kaca sehingga
dapat menangkap Cahaya
daylight dari matahari

memaksimalkan bukaan sehingga dapat
meminimalkan penigunoon listrik
berlebih pad siang hari, serta sirkulasi
udara yang lancar didalam ruangan.

identity of
'_ community
Bentuk dasar berasal 7 memberikan motif dayak
bentuk dasar huma hai pad bangunan sebagai

yang dikembangkan sesusdi identitas bangunan
dengan keterkaitan antar
ruang dan fungsi masing
masing ruang

Gambar 4.27: analisis bentuk
(Sumber: analisis,2020)
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workshop

bentuk bangunan berasal dari bentuk
blokplan bangunan

SEMI PUBLIK

PUBLIK
PRIVAT

batos Maksimal udora dingn
~dapat masuk

“ _ batos minimal udara dopat Masuk

bukaon kecil dengon
matif dayak yang
dimodifikasi
bukaan bukaan kaca
5, heoon yang dipadukan dengan
o ~. ™, roster kayu sehingga
entrance perlu ibih ) ~ udara dapat masuk
atroktif dibanding sisi~, »72~
bangunan lainnya b .
offset sebagai
tritisan air hujan
agar tidak masuk
kedalam ruangan

Gambar 4.28: analisis bentuk workshop
(Sumber: analisis,2020)
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ANALISIS BENTUK RESTORAN ANALISIS BENTUK MUSEUM
8 GALERI

Gambar 4.29: analisis bentuk restoran dan museum &galeri
(Sumber: analisis,2020)
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ANALISIS BENTUK PUSAT

INFORMAS! ANALISIS BENTUK COTTAGE

Gambar 4.30: analisis bentuk pusat informasi dan cottage
(Sumber: analisis,2020)
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ANALISIS BENTUK MASJID

g
o
-
e
=
=
w
[5i]
2
M

Gambar 4.31: analisis bentuk took souvenir dan masjid

(Sumber: analisis,2020)
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4.6 analisis struktur

Analisis struktur

struktur yang di gunakan pada perancangan
kampung wisatd apung terbagi menjadi 2 jenis
struktur yaitu:

1. struktur apung untuk bangunan di atas sungai
2. struktur panggung untuk bangunan tepi sungai

struktur
Apung

e e rangka atap seng
rangka atap kayu : :

e —— = Bglok

tiang tongkat
papan lantai

sloof sunduk

batang gelondongan

struktur
struktur
Panggung tap
kolom

laseh

(lantai) 1 bahaf (sloof)

tungket

ke tiang jihi

Gambar 4.32: analisis struktur
(Sumber: analisis,2020)
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar yang dipakai yaitu konsep connecting the community yang menghubungkan
antara pengnjung wisatawan, dengan masyarakat setempat serta alam sekitar. Tujuan dari
pengggunaan konsep ini yaitu membuat baik wisatawan dan masyarakat sekitar dapat terhubung
dan memahami betul bagaimana kebudayaan masyarakat sekitar dengan memberikan
pengalaman yang menghibur dan mengedukasi pengunjung kampung wisaata apung

Secara bahasa connecting berrti menghubungkan yang mana memerlukan media yang
dapat membantu dalam proses penghubungan atara satu dan yang lain sehinggadapat terhubung
dengan jelas. Sedangkan community berarti komunitas yang mana dalam suatu komunitas
masyarakan terdapat pola hidup, aturan, dan hasil dari budaya masyarakat setempat.

Budaya sendiri terbagi menjadi 2 yaitu tangible dan intangible. tanggibe berbentuk
bangunan verkular masyakar sertempat, makanan trasdisional, pakaian tradisional, serta
beberapa hasil furtinur olahan masyarakat setempat, sedangkan budaya intangible berupa
musaik daerah, tarian tradisipnal, serta pila hidup masyarakat setempat.

Adapun metode yang digunakan untuk menghubungkan komunitas masyarakat setempat
dengan pengunjung dari kampung wisata apung dengan meningkatkan pengalaman pengunjung

media visual, audio, rasa dan pengalaman ruang.
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KONSEP TAPAK

berdasarkan hasil dari nalaisis
angin dan tata masa
bangunan kemudian
dikembangkan lagi dengan
penambahan nilai udaya
sehingga menghasikan
rancangan yang menunjukkkan
identitas nasyarakat setempat
agar mudah dikendli oleh
pengunjung dan wisatawan
luar.

Aksesibilitas

mudah dicapdi bagi
wisatawan maupun
masyakat sekitar, baik
melalui jaur darat '
maupun jalur diatas ‘- -
sungai. ]

Tata Massa

Perbedaan tata massa bangunan
berdasarkan fungsi kegiatan, yaitu
pada bangunan dengan fungsi
primer berada pada tepian sungai, T
dan bangunan dengan fungsi 4_ T ECET
sekunder dan penunjang berada

terapung diatas sungai

rmempertimbangkan struktur dan

kapasitas pengunanya

QSTAINABLE
enggunakan struktur

panggung dan apung pada
seluruh bangunan serta
mengunakan jembatan titian
(gertck) sebagai akses ke
setiap bangunan sehingga
memimalisir dampak
perancagan terhadap
lingkungan

Gambar 5.1: konsep tapak
(Sumber: analisis,2020)
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KONSEP BENTUK

Konsep bentuk berasal dari bentuk vernakular
setempat yang kemudian diadaptasikan dengan
respon perubahan iklim sehingga menghasilkan
bentuk bangunan yang responsif terhadap iklim

NATURAL

SUSTAINABLE
= OPEN SPACE

VERNACULAR RESPONSIF IKLIM

NATURAL :

Menggunakan material lokal, yaitu kayu ulin yang
mudah didapatkan.
OPEN SPACE :

Memaksimalkan bukaan pada bangunan sehingga
memilki kesan luas dan terhubung dengan area luar.
RESPONSIF IKLIM ;
menggunakan bentuk atap yang sesuai dengan iklim

tropis pada tapak dengan curah hujan yang lumayan
tinggi.

Menggunakan strukutur panggung untuk
mengantisipasi terjadinya baijir

NATURAL

SUSTAINABLE

OPEN SPACE
VERNACULAR RESPONSIF IKLIM

NATURAL :

Menggunakan material lokal, yaitu kayu ulin yang
mudah didapatkan.
OPEN SPACE :

Memaksimalkan bukaan pada bangunan sehingga
memilki kesan luas dan terhubung dengan area luar.
RESPONSIF IKLIM ;
menggunakan bentuk atap yang sesuai dengan iklim
tropis pada tapak dengan curah hujan yang lumayan
tinggi.

SUSTAINABLE ;

Menggunakan strukutur Apung sehingga tidak

menggangu ikosistem dibawah sungai

Gambar 5.2: konsep bentuk
(Sumber: analisis,2020)
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KONSEP RUANG

N SOUVENIR

NFORMASI

Gambar 5.3: konsep ruang
(Sumber: analisis,2020)
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KONSEP UTILITAS
AIR BERSIH

pengelolaan air bersih diambil
langsung dari air sungai dan
terbagai menjadi dua titk
pengelolaan pada masing
masing kawasan.

AIRKOTOR

jalur pembuangan air kotor
terbagi menjadi dua, yaitu
jalur darat dan jalur sungai.
untuk pembuangan air kotor
Jjalur sungai di letakkan pada
tiap masing masing masa
bangunan sedangkan jalur
darat tebagi menjadi 4 titik
pengumpul.

LISTRIK

sumber listrik terbagi
menjadi dua yaitu listrik
darai PLN dan listrik dari
hasil tenaga surya.

@® power house

distributor tegangan listrik
@® panel listrik
® PLTS

PENGELOLAAN SAMPAH

pengelolaan sampah terdapat
pada tiap tiap masing
kawasan dikarenakan tapak
terbagi oleh sungai sehingga
pengelolaan terbagi menjadi
dua titik.

Gambar 5.4: konsep utilitas
(Sumber: analisis,2020)
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KONSEP STRUKTUR

Atop pelana
Talang air hujan

(Kolom)
kaki bangunan

alas kaki
bangunan

STRUKTUR APUN

atap perisai
eksplor

kolom kayu

sloof
lantai

pondasi
kayu ulin

STRUKTUR PANGGUNG

Gambar 5.5: konsep struktur
(Sumber: analisis,2020)
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BAB VI
HASIL PERANCANGAN

6.1 Konsep perancangan

Perancangan kampung wisata apung di Sungai Arut berada di daerah Kampung
Baru, Pangkalan Bun dengan luas tapak kurang lebih 6 hektar. Perancangan kampung
wisata apung berada pada area sungai arut dan tepiannya, yang mana menggunakan
struktur apung pada bangunan yang berada di atas sungai dan struktur panggung pada

bangunan yang berada di tepian sungai.

konsep connecting the community menghubungkan antara pengnjung wisatawan
dengan masyarakat setempat serta alam sekitar dengan merepresentasikan budaya
secara tangible maupun intangible serta interaksi langsung dengan masyarakat setempat.
Adapun metode yang digunakan untuk menghubungkan komunitas masyarakat setempat
dengan pengunjung dari kampung wisata apung dengan meningkatkan pengalaman

pengunjung media visual, audio, rasa dan pengalaman ruang.

Pada pendekatannya menggunakan pendekatan ecoturism yang mana antara Kawasan
wisata yang dirancang, lingkungan dan masyarakat setempat saling memiliki
kerterkaitan. Dalam konteks ekologi yaitu dengan menggunakan material kayu sebagai
material utama sehingga ramah terhadap lingkungan, serta penggunaan struktur apung
pada bangunan yang berada di atas sungai sehingga tidak mengganggu ekosistem yang
ada di sungai arut. Dalam konteks wisata yaitu dengan merepresentasikan budaya sekitar

secara tangible maupun intangible.
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N

Gambar 6.1: konsep dasar
(Sumber: hasil rancangan,2020)

6.1.1 konsep tapak

Pada tapak terjadi perubahan zoning Kawasan, yaitu zona public untuk sisi tapak
yang berdekatan dengan entrance dan zona privat untuk Kawasan yang berada disebrang
entrance. Yang mana pada zona privat merupakan area cottage sehingga bersifat lebih

privasi. Sedangkan zona public merupakan zona wisata yang terbuka untuk umum.
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KONSEP TAPAK

publik

privat

SEBELUM

privat

SESUDAH

tejadi perubahan zoning kawasan
dengan pertimbangan pembagian
jenis pengujung dan kenyamanan
sirkulasi pengunjung

Gambar 6.2: konsep tapak
(Sumber: hasil rancangan,2020)

6.1.2 Konsep ruang

Konsep ruang terbagi menjadi dua yaitu ruang makro dan ruang mikro. Konsep
ruang makro merupakan konsep ruang secara Kawasan, yaitu pembagian zoning pada
Kawasan terkait fasilitas fasilitas penunjang yang di sediakan di kawasan kampung wisata

apung. Konsep ruang mikro merupakan konsep interior pada masing masing massa
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bangunan. Adapun prinsip yang dikembangkan pada masing masing interior massa
bangunan yaitu representasi material lokal, perpaduan antara lokalitas dan modern
sehingga tidak terkesan monoton, dan banyaknya bukaan sehingga terhubung dengan

alam.

KONSEP RUANG

RUSTIC
REPRESENT LOCAL MATERIAL

MIX MODERN AND TRADITIONAL BACKTO NATURE

Gambar 6.3: konsep ruang
(Sumber: hasil rancangan,2020)

6.1.3 konsep utilitas

sumber tenaga listrik yang digunakan berasal dari PLN, dan tenaga surya. Pada
bangunan yang berada di atas sungai (apung) menggunakan sumber tenaga surya dan
pada bangunan panggung menggunakan PLN sebagai sumber listrik utama dan PLTS

sebagai sumber tenaga listrik cadangan.
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Sumber air bersih menggunakan air sungai yang telah diolah lebih lanjut,
sehingga sesuai dengan kadar ph minimal untuk air bersih yang kemudian di distribusikan

pada masing masing bangunan.

KONSEP UTILITAS

LISTRIK

sumber listrik terbagi menjadi
dua yaitu listrik darai PLN dan
listrik dari hasil tenaga surya.

@ power house

distributar tegangan listrik
@ panel listrik
* PLTS

PENGELOLAAN SAMPAH

pada
tiap tiap masing kawasan dikarenakan
tapak terbagi oleh sungai sehingga
pengelolaan terbagi menjadi dua titik.

AIR BERSIH

pengelolaan air bersih diambil langsung dari air
sungai dan terbagai menjadi dua titik
pengelolaan pada masing masing kawasan.

| sungai -tangki engumpulan air - tangki |
koagulasi- tangki flokasi- sedi rnenn:i—langhl

| fliltrasi- pemberian desinfektan- reservior

1 distribusi ke setiap bangunan

AIR KOTOR

jalur pembuangan limbah air kotor terbagi
menjadi dua yaitu jaur darat dan jalur sungai

jalur darat {panggung ) mengunakan
1. bicfiltrasi tangki fiber yang ditempelkan pada
bagian abwah bangunan.
2. sistem perpipaan darat;
ABR-ABR +UAF - Tangki septik + LAF.

jalur sungai;

pembuangan limbah sistem setempat
menggunakan handy pod yaitu tangki pada
masing masng toilet yag sudah diberikan
tnaman hyacinth sebagai filter limbah

toiletfair kator - tangki filter - sungai 1

—— ]

Gambar 6.4: konsep utilitas
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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6.1.4. konsep Bentuk

Konsep bentuk dasar bangunan mengambil dari langgam bangunan vernacular
yang ada ditepian sungai, yaitu huma hai yang merupakan rumah panggung dengan
adanya tangga dan selasar pada bagian depan sebelum menuju pintu masuk bangunan.
Bentuk huma hai ini kemudian di kembangkan lagi sesuai dengan fungsi dan kebutuhan
ruang masing masing bangunan, dengan memaksimalkan bukaan sehingga meminimalisir

penggunaan listrik secara berlebih.

KONSEF BENTUK

Ly =
Bentuk dasar berasal dari befify
dasar huma hai yang dikembangkan
sesusai dengan keterkaitan antar
ruang dan fungsi masing masing
ruang

material kaca sehingga dapat
Energy menangkap Cahaya daylight
dari matahari

identity of
community

memberikan motif dayak pad
bangunan sebagai identitas
bangunan

ALTERNATIF 3

Energy

memaksimalkan bukaan sehingga
dapat meminimalkan penggunaan
listrik berlebih pad siang hari, serta
sirkulasi udara yang lancar didalam
ruangan.

Gambar 6.5: konsep bentuk
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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6.1.4 Konsep struktur

Struktur yang digunakan pada perancangan kampung wisata apung terbagi
menjadi dua struktur, yaitu struktur apung dan struktur panggung. Struktur apung
digunakan pada bangunan yang berada di atas sungai dan struktur panggung untuk

bangunan yang berada di tepian sungai.

KONSEP STRUKTUR

kepala bangunan
Atap pelana
Talang air hujan

badan bangunan
Kalam)
LII bangunan

alas kaki bangunan

STRUKTUR APUNG

atap perisai eks plor

kolom kayu

sloaf
lantai

pondas]
kayu ulin

STRUKTUR PANGGUNG

struktuer donat dari
barmbu

lartai

STRUKTUR DONAT

Gambar 6.6: konsep struktur
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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6.2 Hasil Perancangan

Pada hasil perancangan pada sub bab ini merupakan output dari konsep yang

sudah dijabarkan pada sub bab sebelumnya.

6.2.1 Hasil Rancangan Kawasan

Pada hasil perancangan Kawasan terdiri dari site plan, lay out, tampak dan
potongan Kawasan.

1. Site plan dan layout

Pada perancangan kampung wisata apung terdiri dari beberapa objek wisata,
yaitu museum, teater budaya, workshop, pujasera apung, dan restoran apung. Akses
masuk menuju ke Kawasan wisata terbagi menjadi dua yaitu jalur darat dan jalur sungai.
Untuk jalur darat terdiri dari main entrance untuk pengunjung dan side entrance untuk

para penjaja makanan dan pengelola. Sedangkan untuk jalur sungai dikhususkan untuk

ojek getek yang merupakan masyarakat setempat.

Gambar 6.7: siteplan
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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LAYOUT PLﬁ

Gambar 6.8: lay out plan
(Sumber: hasil rancangan,2020)
2. Tampak Kawasan
Tampak Kawasan Kampung wisata apung berupa penataan Kawasan wisata yang

terbangun maupun area terbuka hijau.

TAMPAK BELAKANG KAWASAN

SCALE 1:1300

Gambar 6.9: Tampak depan dan belakang kawasan
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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TAMPAK SAMPING KANAN KAWASAN
SCALE1: 1500

Gambar 6.10: tampak samping kanan dan kiri kawasan
(Sumber: hasil rancangan,2020)

3.Potongan Kawasan

Potongan B

Potongan C

Potongan D

Gambar 6.11: potongan kawasan
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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6.2.2 Hasil Rancangan Bangunan
Pada hasil rancangan bangunan menjabarkan massa bangunan tunggal maupun
tipikal beserta denah tampak dan potongan masing masing bangunan.
1. Bangunan museum
Pada massa bangunan museum merupakan bangunan dengan fungsi eduwisata
yang mewadahi berbagai hasil kebudayaan fisik, seperti berbagai alat musik tradisional
yang digunakan masyarakat sekitar sungai, peralatan tempur, hingga permainan

tradisional.

MUSEUM & PAMERAN

SCALE 1,200

@‘/‘ b £

Gambar 6.11: denah museum
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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TAMPAK MUSEUM
SCALE 1400

Gambar 6.12: tampak depan dan samping museum
(Sumber: hasil rancangan,2020)

b . ——— ) 1150
e 7 - n
o 1 = =8 7.00
i "t
— — 2 + 4.00
0.00

POTONGAN A-A

POTONGAN B-B

PUSAT SOUVENIR
Siician Gambar 6.13: potongan a-a’ & b-b’ museum

(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.14: perspektif eksterior museum
(Sumber: hasil rancangan,2020)

Gambar 6.15: perspektif interior museum

Sumber: hasil rancangan,2020
2. Bangunan teater budaya( % )

Pada massa bangunan teater budaya merupakan bangunan dengan fungsi
eduwisata yang mewadahi berbagai kegiatan atraksi kebudayaan seperti pertunjukan
tari, music tradsional, dan pantun seloka. Bangunan teater budaya bersifat semi
terbuka dengan area sungai sebagai backrground dari area panggung utama sehingga

terkesan menyatu Bersama alam dan lingkungan.
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15.38 m

Gambar 6.16: denah teater budaya
(Sumber: hasil rancangan,2020)

Gambar 6.17: potongan a-a’ & b-b’ teater budaya
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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'+ 0.00

POTONGAN A-A
_..
V=

+ 13.00

+ 6.00

= +3.00

+ 0.00

POTONGAN BB

scaiz 1200 Gambar 6.18: potongan a-a’ & b-b’ teater budaya
(Sumber: hasil rancangan,2020)

Gambar 6.19: perspektif eksterior teater budaya
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.20: perspektif interior teater budaya
(Sumber: hasil rancangan,2020)

3. Bangunan pusat informasi
Bangunan pusat informasi merupakan bangunan pertama yang dikunjungi
pengunjung yang melayani penjualan tiket masuk serta sebagai pusat informasi dari

kawasan kampung wisata apung.

aMm

4.00m

8.00m

. FUSAT INFORMASI
SCALE 1:200

Gambar 6.21: denah pusat informasi
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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MANAJEMEN COTTAGE
SCALE 1:400

Gambar 6.22: tampak depan dan samping pusat informasi
(Sumber: hasil rancangan,2020)

]
POTONGAN A—A POTONGAN BB
©
T
® ﬁ ®
1 | I
‘
1
‘
l
PUSAT INFORMASI |
SCALE 1200 ““

Gambar 6.23: potongan a-a’ & b-b’
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.24: perspektif eksterior pusat informasi
(Sumber: hasil rancangan,2020)

4. Denah tampak dan potongan workshop
Workshop merupakan tempat yang mewadahi aktivitas kerajinan masyarakat
setempat, yang mana para pengunjung juga dapat turut serta dalam pembuatan

kerajinan.

WORKSHOP
SCALE 1,100 2.00 m 4.00 m 4.00 m 2.00 m

KEYPLAN= = m e i
T
gl b . &

Gambar 6.25: denah workshop
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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WORKSHOP
SCALE 1:400

Gambar 6.26: tampak depan dan samping workshop
(Sumber: hasil rancangan,2020)

POTONGAN B-B POTONBAN AR

®--
I
a
L]
0 e
WORKSHOP !
sl ..

Gambar 6.27 : potongan a-a’ & potongan b-b’ workshop
(Sumber: hasil rancangan,2020)

132

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

ey =
Y =



.

Gambar 6.28 : perspektif eksterior workshop
(Sumber: hasil rancangan,2020)

5. Bangunan klinik
Bangunan klinik merupakan bangunan penunjang yang ada pada kawasan
kampung wisata apung, yang mana berfungsi sebagai tempat pertolongan pertama

apabila ada terjadi kecelakaan pada kawasan wisata.

KLINIK

SCALE 1;100

1.50 m

1151  2.85m
=

O PN e L Y
&

&

o/

Gambar 6.29 : denah klinik
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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KLINIK PERTOLONGAN PERTAMA

SCALE 1:400

Gambar 6.30 : tampak depan dan samping klinik
(Sumber: hasil rancangan,2020)

POTONGAN B-B POTONGAN A-A

et

KLINIK

SCALE 1:200

Gambar 6.31 : potongan a-a’ & b-b’ klinik
(Sumber: hasil rancangan,2020)

6. Bangunan restoran apung
Bangunan restoran apung menggunakan struktur apung yang menggunakan kayu

yang diikat sebagai struktur pondasi apung. Pada restoran apung area makan berada pada
setiap sisi keluar bangunan untuk memanfaat view sungai sebagai view pengunjung
restoran.
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RUMAH MAKAN APUNG
SCALE 1,200

"

E
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Gambar 6.32 : denah restoran apung
(Sumber: hasil rancangan,2020)

135

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

o~ =
Y =



RUMAH MAKAN APUNG
SCALE 1,400

Gambar 6.33 : tampak depan & samping restoran apung
(Sumber: hasil rancangan,2020)

POTONGAN A-4 POTONEAN B-B

RUMAH MAKAN APUNG

ScALE 1200 v W

_,Lu

Gambar 6.34 : potongan a-a’ & b-b’ restoran apung
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.35 : perspektif eksterior restoran apung
(Sumber: hasil rancangan,2020)

Gambar 6.36 : interior restoran apung
(Sumber: hasil rancangan,2020)

7. pujasera apung
Pujasera apung merupakan area jajanan tradisional masyarakat sekitar, yang
maba pada bangunan ini menerapkan struktur apung dan hanya mewadahi penjaja
jajanan dalam mengolah dan menjual jajanan. Sedangkan untuk pengunjung dapat

menyantap makanan sambal berada diatas perahu.
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PUJASERA APUNG
seaLE 1200

' / Gambar 6.35 : perspektif eksterior restoran apung
a L ~ % (Sumber: hasil rancangan,2020)
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PUJASERA
SCALE 1400

Gambar 6.36 : tampak pujasera apung
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.37 : potongan pujasera apung
(Sumber: hasil rancangan,2020)

Gambar 6.38 : perspektif pujasera apung
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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8. Denah tampak dan potongan cottage single

Cottage tipe single diperuntukkan untuk pengunjung yang datang sendirian
maupun bersama pasangannya dan ingin bermalam di kawasan kampung wisata apung.
Cottage tipe single dengan ukuran 5.5 x 3.85 dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar tidur,

1 kamar mandi, 1 dapur dan 1 ruang makan.

@ COTTAGE TIFE SINGLE
- “ SCALZ 1,100

Gambar 6.39 : denah cottage single
(Sumber: hasil rancangan,2020)

COTTAGE TIPE SINGLE
SCALE 1400

Gambar 6.40 : tampak cottage single
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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POTONGAN B—B POTONBAN A-A

COTTAGE SINGLE
Gambar 6.41 : potongan cottage single
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.42 : perspektif cottage single
(Sumber: hasil rancangan,2020)

141

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



9. Denah tampak dan potongan cottage tipe family

Cottage tipe family diperuntukkan untuk pengunjung yang datang secara
berkelompok maupun bersama keluarganya dan ingin bermalam di kawasan kampung
wisata apung. Cottage tipe family dengan ukuran 8.00 x 7.00 dilengkapi dengan fasilitas

1 kamar tidur utama, 1 kamar anak,1 kamar mandi, 1 dapur dan 1 ruang makan.

. COTTAGE TIPE FAMILY
SCALE 1,100

Gambar 6.43 : denah cottage family
(Sumber: hasil rancangan,2020)

COTTAGE TIPE FAMILY

Gambar 6.44 : tampak cottage family soaE L0
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.45 : potongan cottage family
(Sumber: hasil rancangan,2020)

Gambar 6.46 : perspektif cottage family
(Sumber: hasil rancangan,2020)

143

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 6.47 : interior cottage family
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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10. Denah tampak dan potongan toko souvenir

Toko souvenir merupakan fasilitas jual beli untuk menjual hasil kerajinan
masyarakat sekitar. Hasil kerajinan masyarakat yang di perjual belikan mulai dari
kerajinan anyaman dari rumbia, kerajinan dari pohon karet, aksesoris dari batu akik, dan

kerajinan lainnya untuk dijadikan oleh oleh bagi pengunjung kampung wisata apung.

PUSAT SOUVENIR

SCALE 1,200

IOmrebn 400 ATZOmieim 40w L71008 B0m 400
| | i I | | | | | |

Gambar 6.48 : denah toko souvenir
(Sumber: hasil rancangan,2020)

PUSAT SOUVENIR

SCALE 1:400

Gambar 6.49 : tampak toko souvenir
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.49 : potongan toko souvenir
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.50 : perspektif toko souvenir
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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Gambar 6.51 : interior toko souvenir
(Sumber: hasil rancangan,2020)
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BAB VI
KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Perancangan Kampung wisata apung bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat setempat dengan menjadi pusat tempat wisata kebudayaan
yang ada di Pangkalan Bun. Dengan banyaknya wisatawan luar negeri yang data
kepangkalan Bun, dan memiliki ketertarikan terhadap budaya masyarakat setempat
sehingga kampung wisata apung akan menjadi pusat kegiatan wisata kebudayaan
sehingga menghadirkan berbagai jenis kebudayaan masyarakat pangkalan Bun, sehingga

mampu memberikan edukasi dan atraksi yang memiliki kesan yang kuat bagi pengunjung.

Mempertimbangkan tujuan dirancangnya kampung wisata apung yaitu untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pembangunan objek wisata serta
Pembangunan pariwisata berhubungan erat dengan aspek sosial, ekonomi dan
lingkungan, dan pendekatan yang prinsip-prinsipnya berdasakan aspek aspek tersebut
ialah ecoturism. sehingga perancangan kampung wisata apung akan dapat memberikan
manfaat untuk masyarakat setempat dan menjadi penggerak pembangunan ekonomi di
wilayah secara berkelanjutan.

Adapun prinsip prinsip dari ecoturisme sangat menjawab kebutuhan dari
perancangan kampung wisata apung yang mana dirancang di kawasan sungai arut

sehingga dapat meningkatkan nilai dari sungai arut.

Konsep connecting the community bertujuan untuk menghubungkan antara
komunitas masyarakat setempat dengan pengunjung kampung wisata apung, sehingga
pengunjung dapat lebih memahami budaya dari komunitas masyarakat sekitar sungai.
Dengan menggunakan konsep ini pengunjung dapat memahami dan mepelajari budaya
masyarakat sekitar melaui pengalaman dalam bentuk indra perasa, indra penglihatan,

dan mempelajari secara langsung dari komunitas tertentu.
7.2 Saran

Dalam mengerjakan laporan alangkah baiknya memperkaya sumber refrensi dan
research terkait pendekatan yang digunakan serta research terkait permasalahan yang
ada pada tapak perancangan sehingga desain dapat lebih berkembang dan menjawab

permasalahan lingkungan dengan lebih aplikatif.
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